
TUGAS AKHIR PROG~M MAGISTER (TAPM) 

I 
STRA TEGI PENINGKA TAN IP'.E MELALUI RA TA-RAT A LAMA 

SEKOLAH (RLS) DAN AN KA MELEK HURUF (AMH) 
STUDI KASUS D SA BANING KOTA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

TAPM diajukan sebagai salab satu syarat untuk memperoleh 
Gelar Magistcr Jlmu A(Jministrasi Bidang Minat 

Adminisfrasi Publik 

Disusun Oleh : 

FERRY $ETIAWAN 

NIM.S30003808 

PROGRAM PJ\SCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 

2019 

44256

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Administrator
Stamp



ABSTRACT 

STRATEGY OF HUMAN DEVELOPMENT INDEX 11\IPROVEJ\IENT 

COME THROUGH THE AVERAGE OF LONGLIFE SCHOOL 

AND A NU,BER OF LITERATE, 

(CASE STUDY pF BANING VILLAGE) 

FE~Y SETIAWAN 
jotytengku@gmail.com 

Magister Program 
Universitas Terbuka 

The purpose of the researchtis to know and identify the strong reason of 
parents in supporting the education o their children, to identify both the adequacy of 
teachers and school facilities in Sinta g Regency and to the teachers' commitment in 
doing their main duties, teaching at school as a part of improving IPM in Sintang 
Regency especially in education. This research used qualitative descriptive approach. 
The research subjects are Regency Education Institution and some schools in Sintang 
District, Baning Kota. Collecting data in this research used interview method, 
observation and questioner. The data which has been got from Education Institution, 
schools, teachers and students as the research subjects. Base on the research can be 
concluded I) The research has p oved that learning motivation and parents 
supporting give an influence to stude ts learning achievement. 2) Teacher adequacy 
and school infrastructure in Sintan Regency should be focused in attempting 
improving teacher's quality and gett ng a number of ideal teachers who have both 
scholarship educated and teaching certificate. Wage or fee which received both 
government and private teachers become stimulator in the process of learning and 
teaching, because both Wage and fee which they receive are as strong commitment 
for them to teach in class. 

Keywords : Improving IPM, Learni!'1g Motivation, Teacher's Quality. 
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1 BSTRAK 

STRATEGI PENINGKATAN IPM MELALUI RATA-RATA LAMA 
SEKOLAH (RLS) DAN ,f\NGKA MELEK HURUF (AMH) 

(STUD! KASUS DESA BANING KOTA) 

FERRY SETI AW AN 
jotytengku@gmail.com 

ProgrnE Pasca Sarjana 
Univrsitas Terbuka 

Tujuan dari Penelitian ini untu~ mengetahui dan mengidentifikasi alasan kuat 
orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anaknya, identifikasi ketercukupan 
guru dan sarana sekolah yaang ada di Kabupaten Sintang serta untuk mengetahui 
komitmen guru dalam melaksanaka~ tugas pokoknya dalam mengajar di sekolah 
sebagai bagian dari peningkatan I M di Kabupaten Sintang khususnya bidang 
pendidikan. Penelitian ini menggun kan pendekatan diskriptif kualitatif. Subyek 
penilitian ini adalah Dinas Pend1i1 ikan Kabupaten dan beberapa sekolah di 
lingkungan Kecamatan Sintang tepa 1ya di Desa Baning Kota. Pengumpulan Data 
dalam penelitian ini menggunakan m tode wawancara, observasi dan kuesioner. Data 
yang di dapatkan dari Dinas Pendidi~an, Sekolah, Guru dan murid yang merupakan 
subyek penelitian. Berdasarkan hasil lpenelitian dapat disimpulkan 1) Penelitian ini 
telah membuktikan bahwa motivasi lbelajar dan dukungan orang tua berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. .) Ketercukupan Guru dan sarana sekolah 
Pemerintah Kabupaten Sintang harus fokus pada upaya meningkatkan kualitas Guru 
agar diperolah jumlah Guru Jayak y ng ideal, yaitu yang berpendidikan SI/D4 dan 
bersertifikat mengajar. 3) Gaji atau onor yang diterima baik Guru PNS dan para 
Guru Tidak Tetap menjadi pemacu alam proses belajar mengajar, karena gaji dan 
honor yang mereka terima merupakap komitmet kuat untuk para guru mengajar di 
kelas. 

Kata Kunci : Peningkatan IPM, Mot+ asi Belajar, Kualitas Guru. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Daeralt Pei clitian 

Kabupaten Sintang mcrupakan kabupaten yang me1niliki luas \vilayah ketiga 

terbesar di Provinsi Kalimantan Bar t setelah Kabupaten Ketapang dan Kabupatcn 

Kapuas Hulu. Luas wilayah Kabupa en Sintang yaitu 21.635 km2 dengan wilayah 

terluas terdapat di Kecamatan Am alau yaitu 6.386,40 km2 atau sebesar 29,52 

persen, sedangkan Kecmnatan Sint g 1nerupakan Kecamatan yang terkecil luas 

wilayahnya yaitu 277,05 kn12 atau anya scbcsar 1,28 perscn. Pada tahun 2014, 

jumlah kecamatan dalam wilayah Ka upaten Sintang dimekarkan menjadi 14 Sampai 

tahun 2014, Kabupaten Sintang tcrdir· atas 14 kccamatan. 

Kabupaten Sintang dilalui oleh sungai besar yaitu Sungai Kapuas dan Sungai 

Melawi, serta dua sungai kecil yait Sungai Ketungau yang n1erupakan anak dari 

Sungai Kapuas dan Sungai Kayan ya g n1erupakan anak dari Sungai Melawi. Sungai 

Kapuas melalui Kecamatan Ketung Hilir, Kelam Permai, Binjai Hulu, Sintang, 

Tempunak sampai ke Sepauk. Se angkan Sungai Melawi melalui Kecamatan 

Ambalau, Serawai, Dedai sampai ke intang. 

Pada penulisan ini pe11ulis menc ba fokus pada pengambilan data di Kecamatan 

Sintang pada Desa Baning kota ya g posisi lctaknya tidak jauh dari pusat kota 

Kabupaten Sintang, Desa Baning K ta adalah satu-satunya Dcsa ya11g berada di 

dala1n Kabupaten karena letaknya t dak jauh dari pusat administratif Kabupaten 

Sintang. 
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ITabel 4.1 
LUAS WILAYAH KABUPATEN SINTANG 

2 127,50 9,84 
2. Ambalau Nanga Kernan •a1 6 386,40 29,52 
3. Kavan Hulu Nanga Tebida 937,50 4,33 
4. Seo auk Nan11:a SPnauk 1 825,70 8,44 
5. Temounak Nanga Temou ak 1 027 .DO 4 75 
6. Sungai T ebelian Suni:?:ai Ukoi 526.50 2.43 
7. Sintang Sintang 277.05 1.28 
8. Dedai Nanga Dedai 694, 10 3,21 
9. Kavan Hilir Nanga Mau 1 136.70 5.25 
10. Kelam Permai Kebong 523.80 2.42 
11. Biniai Hulu Biniai 307,65 1,42 
12. Ketungau Hilir Nanga Ketung u I 544.50 7 14 

10.09 

4.2. Deskripsi Objek Penelitian 

Jumlah penduduk usia sekolah !yang menjadi objek pembangunan pendidikan 

menurut Data Non pendidikan dari I Profil Dikdasmen Kabupaten Sintang Tahun 

ajaran 2014/2015 ada sebanyak 921152 ji\Va atau 22,8lo/o dari total penduduk 

Kabupaten Sintang. Penduduk usia sqkolah meliputi usia SD (7-12 tahun) sebanyak 

46.397 jiwa, usia SMP (13-15 tahun) sebanyak 21.465 jiwa dan usia SMU (16-18 

tahun) sebanyak 21.290 jiwa. Berdqsarkan jenis kela1nin, jumlah penduduk usia 

sekolah laki-laki (51,0%) lebih banO>ak dari perempuan (49,0%), baik usia SD 

maupun SMP dan SMU. 
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abel 4.2 

Sumber: Data Non Pendidikan, Isi n Profil Dikdas1nen Kah. Sintang 2014/2015 

Kemauan politik (political wil petnerintah daerah Kabupaten Sintang dalam 

proses petnbangunan pendidikan pat diapresiasi positif. Pembangunan pendidikan 

hingga ke seluruh Kccamatan me pakan langkah positif untuk mewujudkan 9 

(setnbilan) agenda prioritas yang di enal dengan Nawacita, khususnya yang ke 5 

(Jima) yaitu meningkatkan produktivi as rakyat dan daya saing di pasar internasional 

sehingga bangsa Indonesia bisa in ·u clan bangkit bersa1na bangsa-bangsa Asia 

lainnya. Agenda prioritas ini dike cutkan dalan1 Visi Kemendikbud 2015-2019; 

''Terbentuknya Insan serta Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan yang Berkarakter 

dengan Berlandaskan Gotong Ro;1on, 

Visi tersebut dituangkan dala1n ~ (lima) Misi Rcnstra Kcmendikbud 2015-2019 

seperti berikut : 

1. Mewujudkan pelaku Pendidik n dan kebudayaan yang kuat (Ml), adalah 

menguatkan siswa, guru kepal sekolah, orang tua, dan pemimpin institusi 

pendidikan dalam ekosistem pen idikan; memberdayakan pelaku budaya dalam 

pelestarian dan pengembangan ebudayaan; serta fokus kebijakan diarahkan 

pada penguatan perilaku yang tn diri dan berkepribadian. 
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2. Mewujudkan akses yang mel as, mcrata, dan berkeadilan (M2), adalah 

1nengoptin1alkan capaian wajib elajar 12 tahun; mcningkatkan ketersediaan 

scrta keterjangkauan layanan p ndidikan, khususnya bagi 1nasyarakat yang 

berkcbutuhan khusus dan rnasyar kat terpinggirkan, serta bagi wilayah terdepan, 

terluar dan tertinggal (3T). 

3. Mewujudkan pembelajaran ya g bermutu (M3), adalah meningkatkan mutu 

pendidikan sesuai lingkup stan ar nasional pendidikan; serta rnetnfokuskan 

kebijakan berdasarkan percep tan peningkatan mutu untuk menghadapi 

persaingan global dengan pe1nah nan akan kcberagaman dan pengutan praktik 

baik dan inovasi. 

4. Mewujudkan pelestarian keb dayaan dan pengembangan bahasa (M4), 

adalah: a) menjaga dan me1nelih ra jati diri karakter bangsa mclalui pclestarian 

dan pcngcmbangan kebudayaan d n bahasa; b) men1bangkitka11 ken1bali karakter 

bangsa Indonesia, yaitu saling cnghargai keragaman, toleransi, etika, moral, 

dan gotong royong melalui pener pa11 budaya dan bahasa Indonesia yang baik di 

masyarakat; c) meningkatkan ap esiasi pada seni dan karya budaya Indonesia 

sebagai bentuk kecintaan pada roduk-produk dalam negeri; d) melestarikan, 

mengembangkan dan memanfaat 'an warisan budaya tennasuk budaya maritim 

dan kepulauan untuk meningk:atk n kesejahteraan rakyat; 

5. Mewujudkan penguatan tata k Iola serta peningkata11 efektivitas birokrasi 

dan pelibatan publik (MS), a alah dengan memaksimalkan data, riset, dan 

bukti lapangan; membantu peng atan kapasitas tata kelola pada pcndidikan di 

daerah, mengembangkan koord· asi dan kerjasama lintas scktor di tingkat 
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nasional; mewujudkan birokrasi ~emendikbud yang menjadi teladan dalam tata 

kelola yang bersih, efektit: dan et1esien. 

Pernbangunan pendidikan yang ~elah berlangsung dari tahun ke tahun, terbilang 

cukup sukses dala111 n1e1nberantas p~nduduk buta aksara yang berusia 15 tahun ke 

atas. Angka Melek Huruf (AMH) metupakan salah satu unsur yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan pembangun~n pendidikan di dunia, tennasuk Kabupaten 

Sintang. Selarna periode 2011 sampfti dengan 2015, persentase penduduk usia 15 

tahun keatas yang melek huruf sem*in meningkat, rata-rata berta1nbah 2,55o/o per 

tahun. Trend pe11ingkatan AMH lmengindikasikan kebcrhasilan pe1nbangunan 

pendidikan melalui program Pembera~tasan Buta Huruf (PBH), Kejar Paket A, Paket 

B dan Paket C. Jumlah penduduk usi4 15 tahun kcatas yang tidak bisa baca dan tulis 

(buta huruf) se1nakin berkurang dari I 23.4 I 3 jiwa tahun 20 I 0 1nenjadi 22.313 jiwa 

tahun 20I 3 atau berkurang sebanyak II. I 00 jiwa sela1na 4 tahun. 

abel 4.3 

bis a membaca dan menurus ( J iwa 
215.36l I 218.479l 228.33! I 231.814l 241.216 

Jumlah Penduduk usia 15 tahun kealas (JiWa) I 247.8761250.1441258.144 261.429 261.952 
Anclrn Melek Huruf(%) I 86.88 I 87.34 I 88.36 88.67 97.08 

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Sintang, Tahun 2016 

Jumlah penduduk usia 15 tahu~1 ke atas Kabupaten Sintang yang berjumlah 

261.952 jiwa (tahun 2015). Dari sejutj1lah ini, masih ada sebanyak 29.165 jiwa yang 

buta aksara. Berdasarkan kelompok ~mur, jumlah buta aksara usia 15 tahun keatas 

umur 15-24 tahun sebanyak 3.359 jiw*, umur 25-44 tahun sebanyak 9.411 jiwa, umur 

45-60 tahun sebanyak 7.066 jiwa. Qi antara 4 (empat) kelompok un1ur terscbut, 
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tampak kelompok umur 25-44 tahun erupakan kelompok umur terbesar buta huruf 

yaitu sebesar 32,26%. Hal ini dapat di ihat pada Tabel 4.4. 

Meskipun di Kecamatan Sintan sarana dan prasarana pendidikan lebih lcngkap 

ketersediaannya dibanding kecamata lainnya, tcrnyata persebaran penduduk buta 

aksara yang terbanyak berada di Kee 1natan Sin tang sebesar 8. 760 orang atau 30°/o. 

Laki-laki yang buta aksara sebesar .824 orang, lebih banyak perempuan sebesar 

3.936 orang. Tiga kecamatan lainn a yang penduduk buta aksaranya tergolong 

banyak adalah Kecamatan Sepauk 3 816 ora11g yang di dominasi oleh pere1npuan 

tingkat buta aksaranya yang lebih tin •i dari laki-laki, Binjai i-Iulu 2.934 orang antara 

perumpuan dan laki-laki selisih ai1gk buta aksaranya tidak terlalu jauh hampir bisa 

dikatakan berimbang sementara unt k Kecamatan Dedai 2. 726 orang masih di 

dominasi oleh kaum perempuan yan tingkat buta aksaranya lebih tinggi dari kau1n 

laki-laki. 
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117 271 388 151 354 505 86 159 245 - - - 237 513 
162 131 293 113 ll7 230 171 90 261 189 191 380 473 398 871 
441 517 958 395 5ll 906 746 1.123 1.869 346 695 1.041 1.487 2.329 3.816 

-
5. Temnunak - - - 71 203 274 270 326 596 164 192 356 505 721 1.226 
6. Sungai Tebelian 41 25 66 100 11 111 156 44 200 243 229 472 499 284 783 
7. Sin tang - - - 3.13 l 2.510 S.641 1.693 1.426 3. I 19 - - - 4.824 3.936 8.760 
8. Dedai 310 338 648 174 159 333 314 489 803 640 940 1.580 ]_ 128 l .588 2. 716 
9. Kavan Hilir 207 163 370 197 190 387 224 188 412 235 257 492 656 635 1.291 
10. Kelam Pennai l 16 17 3 43 46 3 42 45 9 53 62 15 138 
11. Biniai I-lulu 158 179 337 262 212 474 424 408 832 784 844 1.628 1.470 1.464 

12 21 33 52 86 138 94 83 177 31 24 55 177 193 
4 4 

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang Tahun 2016 
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4.3. Basil Penelitan 

4.3.1. Alasan kuat Orang 'fua dala mcndukung pcndidikan anak-a11aknya 

Dukungan orang tua terha<lap , 1ak n1erupakan suatu bcntuk pcndekatnn yang 

dilakukan orang tua untuk membe ·kan semangat dala1n belajar terhadap anak 

sehingga anak merasa lebih giat bela ar. Dukungan atau motivasi ini pada dasarnya 

sangat umum clan beragam jenisnya. rang tua dapat memberikan berbagai motivasi 

kepada anak dalam segala bentuk an aspek dengan tujuan agar anak merasa 

diperhatikan dan tertanam keinginan alam dirinya untuk belajar dengan baik. 

Diantara beberapa motivasi y ng dapat dilakukan oleh orang tua adalah 

memberikan perhatian kepada anak saat ia sedang belajar, orang tua juga dapat 

mendampingi anak belajar supaya ika anak 111enemui kesulitan 1naka ia dapat 

langsung bertanya pada orang tuany . Orang tua juga dapat menyajikan makanan 

kesukaannya ketika sedang belajar sehingga anak merasa berse1nangat dengan 

perhatian yang diberikan orang tu nya. Selain hal itu, orang tua dapat pula 

memotivasi belajar anak dengan car memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak dalam 

belajar seperti menyediakan peralatanltulis menulis, membeli buku pelajaran dan lain 

sebagainya. 

Sebagai sampel dari penelitian i i penulis mengambil beberapa orang tua yang 

anak-anaknya berseko!ah di jenjang S , SMP dan SM yang nantinya menjadi acuan 

dalam penulisan yang akan dimuat da am penelitian ini, sebagai bahan observasi juga 

pcnulis mencoba mewawancara1 be erapa sis\va yang bisa menjadi bahan data 

tambahan dalam penulisan 1111, se ingga ada kesingkronan antara apa yang 
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kemukakan oleh orang tua dan ana -anaknya tersebut. Hal ini penting dilakukan 

sebagai bahan perbandingan data ya g ada dilapangan dcngan teori yang dipakai 

oleh penulis. Nara sumber yang diw \Vancarai semua berada di Dcsa Baning Kota 

Kecamata11 Sintang Kabupaten Sintan '· 

Dari banyaknya bentuk dukung n yang dapat diberikan oleh orang tua di atas 

menunjukkan bahwa pada dasamya motivasi merupakan hat yang sangat penting 

terhadap kegiatan belajar anak. Mela! i pemberian motivasi, maka secara sadar telah 

membentuk semangat belajar yang ti ggi dalam jiwa anak sehingga ia berkeinginan 

untuk belajar lebih baik di kemudia hari. Dukungan orang tua sudah seharusnya 

diberikan oleh kepada anak dalam be bagai bentuk dan cara sebagai suatu dukungan 

orang tua dalam kcgiatan pembelaja an anak. Scperti halnya yang tei:jadi di Dcsa 

Baning Kota Kecamatan Sintang Kab paten Sintang. Orang tua di Desa Baning pada 

urnumnya mengetahui dan sadar be I akan pentingnya motivasi dari orang tua 

kepada anak dalam kegiatan belajar. engan pemberian motivasi tersebut orang tua 

berharap bahwa anak-anaknya aka dapat lcbih giat bclajar dan mengetahui 

bahwasannya mereka selalu membe · dukungan kepada anaknya dalam segala 

aktivitas. 

Sebagai bahan observasi yang penulis lakukan di Desa Baning Kecamatan 

Sintang Kabupaten Sintang, penulis engambil 15 (lima belas) satnpel orang tua 

murid yang terdiri 5 (lima) orang tu dari jenjang pendidikan murid SD, 5 (lima) 

orang tua dari jenjang pendidikan SMP dan 5 (li1na) orang tua dari jenjang 

pendidikan SM serta sekolah yang enjadi sampel juga lokasinya berada di Desa 
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I 

Baning Kota Kecamatan Sintang Ka~upaten Sintang. Sehingga penulis tidak terlalu 

kesulitan dalam mencari infonnasi '1ang dibutuhkan. Dari sen1pel tersebut penulis 

mendapati bahwa rata-rata orang I tua di Dcsa Baning cukup peduli dan 

memperhatikan perkembangan helaj4r anak. Hal ini dapat dilihat dari kepedulian 

orang tua yang besar terhadap anaknXa saat bcrada dalam jam sckolah. Di pagi hari, 

kebanyakan orang tua di Desa Baning mengantar anak-anak mereka ke sekolah dan 

menjemput anak-anaknya saat pulangl sekolah. Selain itu, kadang kala orang tua juga 

menemani anak-anaknya berbelanjal kebutuhan sekolah. Tidak hanya itu saja, 

beberapa diantara orang tua justru l1nendaftarkan anak-anaknya untuk belajar di 

tempat bimbingan belajar atau Jes. Ha' ini menunjukkan besamya perhatian orang tua 

terhadap perkembangan belajar anak.I Kcnyataa11 tersebut juga menunjukkan bahwa 

orang tua turut memberikan motiva&i belajar kepada anak-anaknya 1nelalui sikap 

orang tua yang mendampingi anak da~am kegiatan bclajamya. 

Orang tua di Desa Baning mer-iahami dengan baik pentingnya memberikan 

dukungan dan semangat belajar keriada anak. Motivasi tersebut dapat diberikan 

dalam berbagai bentuk baik besar tiiaupun kecil. Motivasi orang tua dapat pula 

berupa benda fisik maupu11 tindakan c}rang tua yang 111empengaruhi psikologi belajar 

anak. Dalam ha! ini, orang tua di De~a Baning memberikan berbagai motivasi yang 

ragam kepada anaknya agar mere~a giat dalam belajar. Orang tua berusaha 

mengupayakan segala cara demi mas~ depan anaknya yang lebih baik. Oleh sebab 

itu, orang tua kadang kala memberi~a11 motivasi ataupun setnangat bclajar kepada 

anak dalarn bentuk yang berbeda-bcd~. Diantara motivasi yang diberikan orang tua 
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kepada anak agar lebih giat dalam be ajar adalah beberapa orang tua herupaya selalu 

1nenemani atau mengantar anaknya rgi kc sckolah sehingga inereka 1nerasa lebih 

diperhatikan oleh orang tuanya. rang tua juga mencoba 111enda1npingi dan 

1ncmbantu anak dala1n belajar atau engerjakan pekerjaan rumahnya. Di satnping 

itu, kadang kala orang tua 1nen1bcrik n hadiah kepada anak yang n1emiliki prestasi 

baik di sekolahnya dan berbagai bent k motivasi lainnya yang sangat beragam. 

Untuk mengetahui 1notivasi or g tua terhadap kegiatan belajar anak di Desa 

Baning maka dapat dilihat dari jaw ban angket yang disebarkan kepada beberapa 

orang tua di Desa Baning, yaitu sebag i berikut : 

abel 4.5 

Su1nber : Hasil Angket 

Selain dari hasil angket di atas, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan 

dengan orang tua di Desa Ba11ing uga menyatakru1 bahwa orang tua senantiasa 

memberikan motivasi kcpada ana -anaknya agar mereka selalu giat belajar. 

Dukungan yang diberikan orang tu tersebut tentu saja berbeda-beda antara satu 

sama lain. Dengan demikian, orang tua menyadari betapa pentingnya pemberian 

1notivasi atau dukungan semangat anP- k11at kcpada anak-anak sehingga mereka 

terdorong untuk semakin giat belajar. 
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abel 4.6 

Sumber : Hasil Angket 

Para Orang tua di Desa Banitig sangat memahami pentingnya memberikan 

inotivasi atau semangat belajar kepa~a anak-anak mereka. Motivasi tcrscbut dapat 

diberikan dala1n berbagai bentuk bai~ besar maupun kecil. Motivasi orang tua dapat 

pula berupa benda fisik maupun nor fisik, tindakan orang tua scpcrti 1111 sangat 

1nempengaruhi psikologi belajar an~k. Dala1n ha! 1ni, orang tua di Desa Baning 

memberikan berbagai motivasi yang ijeraga1n kepada anak-anaknya agar mcrcka giat 

dalam belajar. Orang tua berusaha tnengupayakan segala cara de1ni masa depan 

anak-anaknya yang lebih baik. Oleh isebab itu, orang tua kadang kala me1nberikan 

motivasi ataupun semangat belajar ~pada anak dalam bentuk yang berbeda-beda. 

Diantara motivasi yang diberikan oraqg tua kepada anak agar lebih giat dalam belajar 

adalah beberapa orang tua berupaya ~elalu n1cne:inani atau inengantar anaknya pergi 

ke sckolah sehingga mereka merasa Ifbih diperhatikan oleh orang tuanya. Orang tua 

juga mencoba mendampingi dan me,nbantu anak dalam belajar atau 1ncngcrjakan 

pekerjaan rumahnya. Di samping it~, kadang kala orang tua memberikan hadiah 

kepada anaknya yang memiliki pre~tasi baik di sckolahnya dan berbagai bentuk 

motivasi lainnya yang sangat beraga~ .•. 

' 
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Menyediakan buku-buku pclajaran ldan peralatan sekolah 
ang dibutuhkan 

2. I Mendaftarkan anak pada lembaga-l~n1baga bi1nbingan 
belaiar/les 

3. I Mendatangkan guru untuk Jes priv~t di rumah sehingga selalu 
dalam oengawasan 

Sumber : Hasil Angket 

78 

6KK 40 o/o 

6KK 40 o/o 

3KK 20 o/o 

Berdasarkan wawa11cara yang I penulis lakukan dengan orang tua di Desa 

Baning Kata Kecamatan Sintang m~ngatakan hahwa dalam memotivasi anak agar 

scmangat belajar, orang tua juga t~rut 1ncn1bcrikan fasilitas bcrupa sarana atau 

prasarana kepada anaknya sehingga ~egiatan belajar mereka berjalan sebagai1nana 

mestinya. Dalam ha! 1ni orang tu4 mcnycbutkan bahwa sarana dan prasara11a 

merupakan salah satu faktor yang i~ut n1e1npengaruhi keberhasilan belajar anak. 

Oleh sebab itu, orang tua berupaya 1~emenuhi fasilitas yang diperlukan anak untuk 

belajar. Adapun sarana <lan prasaranal yang diberikan orang tua kepada anak sebagai 

bentuk motivasi dari orang tua adalahl 1nenyediakan segala kepcrluan atau kebutuhan 

sekolah anak seperti peralatan sekola~, alat tulis menulis maupun seragam sekolah. 

Selain itu, beberapa orang tua inend~ftarkan anaknya pada lembaga belajar privat 

sehingga mereka mendapat tambahanl pelajaran atau memanggil guru !es agar dapat 

membimbing anaknya untuk belajar. 

Untuk mencapai kesuksesan d~lan1 segala hal, maka pada hakikatnya sangat 

membutuhkan motivasi atau dorong'n yang dapat terus memberi se1nangat pada 

seseorang. Motivasi ini tentu saja d~at bermulal dari diri seseorang nlaupun dari 
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luar. Dorongan dari dalam diri tu.rob h dari adanya keinginan untuk 1neraih sesuatu 

sehingga seseorang melakukan segal upaya untuk mcraih ha! tcrscbut. Sedangkan 

rnotivasi dari luar berasal dari dor ngan yang diberikan olch orang lain kcpada 

dirinya sebagai bentuk dukungan da perhatian kepadanya. Dalatn ha! it1i, motivasi 

orang tua kcpada anak dalam bclaj r merupakan suatu 1notivasi yang bertujuan 

memberikan dukungan kepada anak a ar se1nangat dalarn belajar. Motivasi orang tua 

kepada anak juga merupakan bcntuk crhatian dan kepcdulian orang tua kepada anak 

terutarna dalam perkembangan belaj ya. Dengan memberikan motivasi, orang tua 

berharap agar anaknya kelak dapat cbih giat belajar dala1n incraih cita-cita yang 

diinginkannya dan menjadi pribadi yang berguna bagi bangsa dan negara juga 

agama. 

Dukungan orang tua kepada nak tentu saja me1nberikan suatu pengaruh 

tertentu dalam kepribadian seorang a ak. Kadang kala motivasi yang diberikan orang 

tua dapat memberi pengaruh positif dan kadang kala justru incnimbulkan respon 

negatif dari anak. Diantara beberapa cngaruh positif yang timbul dari motivasi yang 

diberikan orang tua kepada anak dala belajar adalah anak merasa diperhatikan oleh 

orang tuanya, anak merasa lcbih emangat <lalam belajar, anak merasa ingin 

menunjukkan kepada orang tuanya b hwa ia dapat me1nbanggakan 1nercka dan lain 

sebagainya. Adapun pengaruh ataup n respon negatif yang ditunjukkan oleh anak 

terhadap motivasi yang diberikan or ng tua dalam kegiatan belajarnya adalah anak 

merasa terkekang karena selalu dia\v si oleh orang tua, anak 1ncrasa jcnuh karena 
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harus belajar terns rnenerus, anak metasa benci terhadap sikap yang diberikan orang 

tua dan lain sebagainya. 

Dukungan orang tua dalan1 keg atan belajar anak terlihat bahwa beberapa anak 

terlihat senang dengan perhatian yan dibcrikan orang tuanya seperti 1nengantar dan 

menjemput anak ke sekolah, selain itu beberapa anak menjadi \ebih dekat dan 

terbuka dengan orang tua. Hal ini d pat diamati dari perilaku anak saat berada di 

dekat orang tuanya. Namun den1ikia , ada pula pengaruh negatif yang muncul pada 

beberapa orang anak sebagai bentuk espon terhadap motivasi yang diberikan orang 

tua dalam kcgiatan belajar. Diantara pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh anak 

adalah merasa bosan, jenuh atau kur ng bersemangat dalatn belajar karena merasa 

terlalu diatur atau dikekang o\eh ora tua. Hal ini terlihat pada beberapa anak yang 

merasa terpaksa harus mengikuti Jes atau bimbingan belajar <li luar ja1n pelajaran. 

Untuk mengetahui pengaruh motivas orang tua kepada anak dala1n kegiatan belajar 

di Desa Baning maka dapat dilihat pa a hasil angket di bawah ini : 

Sumber: Hasil Angket Respon anak t rhadap 1notivasi diberikan Orang tua 

Selain itu, beberapa anak terli at kurang sernangat atau terlihat tidak terbuka 

saat berada di dekat orang tuanya. S lain basil dari angket yang disebarkan kepada 

orang tua di Desa Baning Keca1natan Sintang, hasil wawancara yang penulis lakukan 
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dengan beberapa orang tua yang mcnj di sampcl juga menunjukkan bahwa orang tua 

berpendapat dengan adanya pemberia n1otivasi belajar kepada anak i11embuat anak 

iebih bersemangat dan merasa jauh 1 bih bergairah dalam bclajar. Bcbcrapa orang 

tua mengatakan bahwa dengan mem erikan motivasi belajar kepada anak, mereka 

justru menjadi lebih rajin belajar. Di samping itu, anak-anak n1enjadi lcbih penurut 

dan mendengar nasihat orang tua khu usnya dalarn hal belajar. Sedangkan orang tua 

yang lainnya menyebutkan bahwa pemberian motivasi belajar kepada anak 

memberikan respon yang sangat po itif. Anak menjadi gemar belajar khususnya 

dalam mengerjakan pekerjaan nnnah engan didarnpingi oleh orang tuanya. 

Tidak hanya itu saja, dengan p mberian motivasi seperti mengantar anak ke 

sekolah, memenuhi peralatan-peralat n sckolah yang diperlukannya n1embuat anak 

menjadi lebih dekat dan terbuka kepada orang tua sehingga mereka selalu 

menceritakan kondisi belajamya di sekolah maupun pennasalahan-pennasalahan 

yang dihadapinya di sekolah. Dengan demikian, pemberian motivasi oleh orang tua 

kepada anak menunjukkan respon ang baik. Untuk mengetahui respon yang 

diberikan anak terhadap pemberian m tivasi orang tua dapat dilihat pada basil angket 

di bawah ini : 

Sumber : Hasil Angket 
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Dari hasil angket di atas menu ·ukkan bahwa dari 15 kepala keluarga di Desa 

Baning Kota yang menjadi subjek p nelitian 1ncngatakan bahwa rnotivasi orang tua 

kepada anak dalam kegiatan belajar d pat meningkatka11 gairah bclajar anak. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara yang enyebutkan bahwa anak menunjukkan rcspon 

yang sangat baik dalam belajar, wala pun ada juga anak yang masih tidak langsung 

meresponnya. Orang tua mengataka bahwa dengan mernberikan motivasi belajar 

dalam berbagai bentuk kepada anak temyata ada peningkatan pada nilai pelajaran 

yang mereka dapatkan di sekolah. 

Adapun gairah belajar anak ditunjukkan melalui sikapnya yang gemar 

mengulang pelajaran di sekolah ya disertai dengan dampingan dari orang tua. 

Anakjuga mcrasa scnang mcngcrjak pekerjaan sekolah jika ditemani atau dibantu 

oleh orang tuanya. Selain itu, kadang ala anak jauh lebih bersernangat dala1n belajar 

apabila orang tua mengajaknya berrburan di hari pada akhir pekan sehingga ia 

menjadi lebih terbuka dengan orang ua dan ccnderung mendengarkan nasihat atau 

mematuhi perintah orang tuanya. Kondisi seperti ini secara langsung dapat 

mempererat hubungan antara orang t a dan anak bukan hanya sekedar memberikan 

dukungan secara materi namun moral anak pun kita perhatikan. 

abel 4.10 

Sumber : Hasil Angket 
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Hasil tabel 4.10 di atas menuhjukkan bahwa anak menjadi lebih semangat 

belajar dengan adanya motivasi yank dibcrikan orang tua, 1naka hasil \Va\vancara 

juga menunjukkan hal demikian. D~ri wa\vancara yang pcnulis lakukan dengan 

orang tua di Desa Baning Kata Kecaijnatan Sintang mengatakan bahwa 111cmbcrikan 

motivasi belajar kepada anak men1~erikan pengaruh yang sangat baik terhadap 

mereka, yakni anak menjadi lebih s~mangat dalam belajar. Pengaruh positif dari 

adanya pemberian motivasi terhadap ~clajar anak ditunjukkan dalan1 berbagai sikap 

dan perilaku seperti rajin mengulang pelajaran di sekolah, mengerjakan pekerjaan 

rumah tepat waktu, lebih semangat b~rangkat ke sekolah, 1nengajak orang tua untuk 

membeli buku-buku pelajaran dan lai~ scbagainya. 

abel 4.11 

Kemampuan belajar anak perlah~n-lahan meningkat dan 
scmakin lebih baik dari sebelumhva 

2. I Prestasi belajar anak semakin m¢ningkat dan 
memoeroleh hasil vang memuaskan 

3. I Kemampuan belajar anak belumln1eningkat dan 
1restasinva masih rendah 

Sumber : Hasil Angket 

11 KK 73 % 

4KK 27 o/o 

Berkaitan dengan realita prestas1 belajar anak terkait pemberian n1otivasi orang 

tua kepada anak dapat dilihat dari 1*isil angket di atas yang menunjukkan bahwa 

kemampuan belajar anak perlahan-l~han 1neningkat dan semakin lebih baik dari 

sebelumnya. Selain itu, pada kenyata~nnya juga menunjukkan bahwa prestasi belajar 

anak setnakin meningkat yang dibtjktikan dengan adanya Jlerolehan nilai yang 
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1nemuaskan. Hasil wawancara penul's dengan orang tua juga menyebutkan bahwa 

pada kcnyataannya, pemberian niotivasi belajar kepada anak tidak hanya 

mcningkatkan gairah belajarnya saja,I akan tetapi juga n1e1nberikan pengaruh positif 

dalam prestasinya. Diantaranya adµJah prestasi anak mcnjadi lcbih baik dari 

sebelurnnya, nilai ulangan anak lebi~ tinggi daripada nilai sebelumnya, pemahaman 

anak terhadap suatu mata pelajaran jµga 1nenjadi lebih baik sehingga inenunjukkan 

prestasi yang meningkat dan lain seb~gainya. Dengan demikian, pemberian n1otivasi 

belajar kepada anak mendatangkan Pengaruh yang sangat baik terhadap aktivitas 

belajar anak. 

Setiap hal tentu saja memiliki lkendala ataupun hambatan dalam berbagai sisi. 

Terutama kendala yang dihadapi o~ang tua dalam memberikan 1notivasi kepada 

anak-anaknya dalam kegiatan bclajrr. Meskipun terdapat banyak kendala yang 

dihadapi, namun tidak menyurutkan l~ngkah orang tua untuk terns 1nendampingi dan 

memotivasi anak-anaknya dalam bcl4jar. Untuk mengetahui kendala atau hambatan 

yang dihadapi orang tua dalam me~otivasi belajar anak maka dapat dilihat pada 

hasil angket di bawah ini : 

abel 4.12 

1. I Terbatasnya waktu yang dimilik Orang Tua dalam 
I 12KK I 80% menda in i bela"ar anakn a 

2. Kadang kala anak menjadi manj dan apa yang di 
I 3 KK I 20% inginkannva hams dipenuhi 

Sumber : Hasil Angket 
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Selain hasil angket di atas, ha ii wawancara juga menunjukkan bahwa ada 

beberapa kendala yang dihadapi oran tua dalam mcmotivasi belajar anak. Kendala 

tersebut kadang kala sering menja i han1batan bagi bebcrapa orang tua dalam 

mendampingi anaknya belajar. Ak tetapi, orang tua terus berupaya mengatasi 

kendala tersebut sehingga pcmberia motivasi belajar kepada anak dapat terus 

diberikan. Adapun beberapa kendal yang dihadapi orang tua dalam mernotivasi 

belajar anak adalah terbatasnya wak u yang dimiliki orang tua untuk duduk dan 

berkumpul bersama anak-anaknya. rang tua yang sibuk bekerja mengharuskan 

mereka menghabiskan waktu lcbih anyak di luar rumah sehingga waktu mereka 

bersama anak di rumah menjadi ber urang. Kendala ini merupakan kendala yang 

paling sering dihadapi oleh orang tua. Sclain itu, kcndala yang kadang kala juga ikut 

mengganggu kelancaran belajar an k adalah sikap anak yang menjadi manja 

sehingga menuntut agar setiap keingi annya dipenuhi dan jika tidak dipenuhi maka 

ia tidak akan belajar. Sikap ini scrin pula menjadi suatu hambatan bagi orang tua 

dalam memotivasi belajar anak. Ana yang terbiasa diberikan hadiah olch orang tua 

agar semangat belajar, maka akan enuntut agar orang tuanya juga memenuhi 

berbagai keinginannya. Dengan de1n kian, mcskipun terdapat beberapa kendala di 

atas, namun orang tua tidak boleh erhenti mcmberikan motivasi bclajar kepada 

anaknya. Kendala tersebut harus m mpu diatasi dengan baik sehingga aktivitas 

belajar anak tetap lancar dan dapat me capai prestasi yang lebih baik. 
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4.3.2.Ketercukupan Guru dan Sara a Sekolah di Kabupaten Sintang 

Untuk mendukung lancamya pr ses belajar 1nengajar, tampaknya ketersediaan 

guru dan fasilitas sekolah untuk cluruh jcnjang pendidikan sudah tergolong 

memadai/1ne11cukupi dan tersebar kc seluruh 14 kecamatan di Kabupaten Sintang. 

Gedung sekolah, Guru, Murid seba ai sarana inti dalam proses belajar mengajar 

sudah tersedia di seluruh kecamatan, aik dari tingkat SD, SMP maupun SM. 

Kelayakan mengajar guru me ggunakan Undang-Undang No1nor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen (UU 4/2005). Guru layak mengajar di tingkat SD, 

SMP dan SM adalah yang berijazah arjana atau Diploma IV dan yang lebih tinggi. 

Ju1nlah Guru rnenurut kelayakan in ngajar dapat dilihat pa<la Tabel 4.12. Jumlah 

Guru di Kabupaten Sintang layak engajar yang terbaik terdapat di jenjang SM 

sebesar 91,78% atau 837 orang, se entara Guru layak terkecil berada pada di 

jenjang SD sebesar 29,01% atau 1.13 orang. Jumlah yang kecil pada Guru layak di 

jenjang SD karena adanya peningk tan kualifikasi bahwa Guru SD yang layak 

sebelumnya adanya Guru yang me iliki ijazah Diploma II. Namun sebaliknya, 

untuk Guru yang tidak la yak mengaja terbesar pada jenjang SD sebesar 70,99°/o atau 

2.767 orang dan yang terendah pa a jcnjang SM scbcsar 8,22% atau 75 orang. 

Diperolehnya data ini untuk dikd men terdapat Guru layak rnengajar sebesar 

42,43% atau 2.615 orang dan tidak I yak sebesar 57,57% atau 3.548 orang. Dengan 

kondisi ini sangat memprihatinkan, d lam hal itu diperlukan upaya untuk lebih lanjut 

dalam rangka penyetaraan para Gur agar sesuai dengan jenjang pendidikan yang 

persyaratarmya ada pada UU No.14 T hun 2005. 
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abel4.13 

2. I 'fi<lak I.avak 2.767 706 75 3.548 
Jumlah 3.898 1.353 912 6.163 

1. I o/o Lavak 29,01 47.82 91,78 42,43 

2. I % Tidak Lavak 70,99 52, 18 8,22 57,57 
Sun1ber : Profil Dikdasmen Kabupatcn S iptang 2014/2015 

Agar dapat mengetahui kctcrjangkauan layanan yang digunakm1 pada indikator 

sekolah atau TPS, indikator daerah fl.tau DT, serta indikator biaya atau SB yang 

terdapat pada Tabel 4.13 diatas. Kctfrjangkauan layanan pendidikan di Kabupaten 

Sintang yang berasal dari TPS terbes*r adalah jenjang SMP scbcsar 72 yang bcrarti 

pelayanan sekolah yang tcrburuk, scd*ngkan TPS tcrkccil adalah jcnjang SD scbcsar 

49 yang berarti pelayanan sekolah y*ng terbaik karena 111e1nberi kese1npatan yang 

lcbih bcsar siswa bcrsckolah. Bisa dil~hat dari Dl' terbesar pada jenjang SM scbcsar 

463 mempW1yai jangkauan terluas, se~angka11 DT tcrkccil pada jcnjang SD 1ne1niliki 

jangkauan terkecil. Keterjangkauan y~ng dilihat dari SB terbesar adalah jcnjang SMP 

sebesar Rp.1.316.803 dan terkecil p4da jenjang SD sebesar Rp. 415.396. Dengan 

demikian, keterjangkauan Dikdas111~n dilihat dari biaya sebesar Rp.710.604 

menunjukkan partisipasi pemerintah aµJam mcmbiayai pcndidikan. 

abel 4.14 

1. ITingkat Pelayanan Sekolah I Siswa I 49 I 72 I 57 I 59 
TPS 

2. Dae rah T erjangkau (DT) Siswa I I 106 I 180 463 I 149 

3. Satuan Biaya (SB) Rupiah! 1415.396 I l.316.803 I l.229.715 I 710.604 

Sumber: Profil Dikdasmen Kabupate~ Sintang 2014/2015 
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Untuk dapat melihat kualitas prda layanan pendidikan ada 11 indikator yang 

digunakan, enam indikator yang ~crasal dari sumber daya 1nanusia dan lima 

indikator berasar dari sarana pendi4likan. Untuk kualitas pendidikan dilihat dari 

sun1ber daya n1anusia terdiri dari 1n4sukan, yaitu o/oSB TK, dari sudut Guru, yaitu 

%GL da11 R-S/G, dari sudut siswa iTu sendiri n1elalui AL, AU dan APS. Kualitas 

pendidikan lainnya dapat dilihat dar~ sarana yang dimiliki, yaitu persentase Ruang 

Kelas baik, persentasc Pcrpustakaan lbaik, persentase RUKS baik, persentase Rung 

Komputer baik dan persentase Labor~torium baik yang menunjang kegiatan belajar 

mengaJar. 

abcl 4.15 

47.82 91.78 42.43 
15 14 15 

4. Anoka Lulusan I AL) nersent se !00.00 99.96 99.85 99.95 
5. Anvka Menvulanv (AU'I nersen se 7.03 0.37 0.00 4.66 
6. Anvka Putus Sekolah I APSl nersen se 0.55 0.84 0.28 0.57 
7. % Ruanv Kelas Baik (o/oRKb) nersent se 13.96 25.10 100.00 23.12 
8. % Pemust Baik(% Pe ....... usb) ncrscnt se !0.90 15.97 82.61 17.45 
9. o/o Ruan!! UKS baik (o/oRUKSb) nersent ~se 7.66 4!.!8 63.04 18.62 

11~% Laboratorium--baik f%Labbl lncrsent se 
0.00 2.52 45.65 4.03 

- 12.61 25.22 20.92 
Sumber : Profil Dikdasmen Kabupate 11Sintang2014/2015 

Berdasarkan Tabel 4.15, persfntase SB TK idealnya adalah 100%. Pada 

kenyataannya, persentase SBTK sebe~ar 74,00% cukup lumayan karena sudah lebih 

dari separuh. Dari basil Tabel 4.15 pefsentase GL tertinggi terdapat pada jenjang SM 

sebesar 91,78% dan yang terkecil pa~a jenjang SD sebesar 29.01%. Sebagai bahan 

peningkatan kualitas pendidikan maJcµ Guru SD yang belum layak untuk mengajar 
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dapat disetarakan dan merupakan k bijakan yang diprioritaskan oleh pemerintah 

Kabupaten Sintang. Untuk itu, pc1 ingkatan kualitas Guru lainnya juga perlu 

dilakukan karena persentase GL terti ggi pada jcnjang SM sebesar 91,78% belu1n 

tencapainya ideal atau kurang dari I 0°/o. Karena itu, harus mcnjadi prioritas agar 

Guru dapat melanjutkan pcndidikan ke jenjang yang \ebih tinggi lagi sehingga 

kelayakan Guru dalam mengajar aka lebih 1neningkat. Terjadinya %GL dikdasmen 

hanya tercapai 42,43% tentu belum ukup tinggi untuk mencapai IOOo/o dari Guru 

yang ada. Sehubungan dengan ha! ersebut masih perlunya penyetaraan sebesar 

57,57% untuk Guru dikdasmen. 

R-S/G belurn ada idealnya, na un guru di jenjang SM harusnya lebih banyak 

dari pada Guru SMP karena bidang studi SM Jcbih banyak dibandingkan dengan 

bidang studi di jenjang SMP, sed gkan Guru jenjang SD adalah Guru kelas 

schingga seharusnya paling kecil. Pa a kenyataannya, R-S/G di Kabupaten Sintang 

bervariasi dari terbesar di jenjang SD ebesar 16 siswa sampai terkecil di jenjang SM 

sebesar 14 siswa, dan rata-rata dik asmen sebesar 15 siswa. Apabila digunakan 

standar SD yang sebesar 18 siswa, S P sebesar 12 siswa, dan SM sebesar 10 siswa 

untuk di jenjang SD sebesar 2 atau 0178% bclum tentu dapat mencapai standar atau 

kekurangan Guru, dan jenjang SM stbesar 4 atau 14,87o/o sudah mencapai standar 

atau kelebihan Guru. 

AL idealnya adalah 100%. Pad kenyataannya, AL di Kabupaten Sintang yang 

terbesar tenjadi di jenjang SD sebes I 00% dan terkecil pada jenjang SM sebesar 

99,85% sedangkan jenjang SMP seb ar 99,96%. Kecilnya AL di jenjang SM perlu 
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menjadi perhatian dari pihak pemeri tah karena biasanya lebih banyak yang lulus 

jika dibandingkan dengan jcnjang ainnya. AU da11 APS idealnya adalah 0°/o. 

Kenyataannya pada AU di jenjang S yang tcrbaik dengan nilai tcrkccil scbcsar O(Yo 

dan yang terburuk dengan nilai terb sar di jenjang SD sebcsar 7.03%. Sebaliknya, 

untuk APS pada jenjang SM yang erbaik mcn1iliki nilai terkecil sebesar 0,28o/o 

sementara pada jenjang SMP yang n lai terburuk sebesar 0,84%. Berkaitan dengan 

itu, AL dikdasmen sebesar 99,95° , AU dikdasmen scbcsar 4,66o/o dan APS 

Dikdasmen sebesar 0,57. 

Untuk meningkatkan kualitas rasarana dalam pcndidikan yang terdapat di 

Tabel 4.15 maka persentase RKb idealnya adalah I 00%. Pada kenyataannya, 

persentase RKb terbesar di jenjang M sebesar I 00°/o dan tcrkecil di jcnjang SD 

sebesar 13. 96%. Untuk itu, prioritas ehabilitasi hendaknya dilakukan pada jenjang 

SD yang terkecil, kemudian SMP, sedangkan JCnJang SM sudah baik karena 

mencapat l 00%. %RKb dikdasme mencapai 23, l 2o/o masih jauh dari 100% 

sehingga masih diperlukan rehabili asi sebesar 76.88%. Oleh sebab itu, perlu 

kepedulian yang tinggi dari pem intah khususnya untuk Kabupaten Sintang 

terhadap kondisi ruang kelas yang rus k berat untuk dapat segera direhabilitasi. 

Selain prasarana seperti perpus akaan, ruang UKS dan ruang Komputer serta 

ruang Laboratorium idealnya ada ah I 00%. Pad a kenyataannya, persentase 

Perpustakaan terbaik ada jenjang SM sebesar 82,61 % ha! terburuk pada jenjang SD 

sebesar 10,90o/o. Apabila mutu SD arus sarna dengan mutu SMP dan SM maka 

diperlukan kebijakan khusus dalam emberikan prioritas rehabilitasi perpustakaan 
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SD. o/oRUKSb terbaik pada jenjang ~M sebesar 63,04% dan terburuk pada jenjang 

SD sebesar 7,66o/o. Persentase Rua1~g Ko1nputer tcrbaik di jenjang SM sebesar 

45.65°/o dan terburuk pada jcnja1 1 SD schesar Oo/ci. Scbaliknya, pcrscntasc 

Laboratoriumjenjang SMP sebesar 1 ,6lo/o lebih kecil dari padajenjang SM sebesar 

25,22o/o. Untuk itu, perlu adanya epedulian pemerintah khususnya Kabupaten 

Sintang terhadap prasarana sekolah seperti Perpustakaan, ruang Komputer dan 

Laboratorium. Dengan demikian, un k dikdasmen persentase Perpustakaan scbcsar 

17,45%, persentase Ruang Kompute sebesar 4,03%, dan persentase Laboratorium 

sebesar 20,92o/o. Hal ini berarti p ingkatan mutu prasarana di semua jenjang 

pendidikan masih perlu di tingkatkan lagi untuk mencapai apa yang n1enjadi cita¥cita 

perjuangan bangsa ini untuk tnencerd skan kehidupan bangsa. 

Untuk dapat melihat kepas ian mcmperolah layanan pendidikan maka 

digunakan empat (4) ukuran, yaitu eberapa banyak siswa sudah dilayani melalui 

APK, sejauh mana akses masuk seko ah 1nelalui AMM dan siswa yang 1nelanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi melalui M, sejauh mana siswa dapat \ulus dengan tepat 

waktu melalui RLB. Untuk menget ui kcpastian memperoleh layanan pendidikan 

maka dapat dilihat pada tabel di bawa ini : 
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abel4.16 

2. An ka Partisi asi Kasar APK crscn llSC 125.27 95.92 60.39 
3. Angka Masukan Mumi (AMM) pcrscn asc 50.19 92.54 79.24 

JAii ka Mclan·utkCJn AM 
4. Angka Bertahan tk 5 (ABS)/ persen ase 96.10 99.03 99.63 

AB 
5. Rata2 Lama Berla"ar RLB ahun 6.40 3.01 3.00 

Sumbcr : Profil Dikdasmen Kabupatc Sintang 2014/2015 

Berdasarkan Tabel 4.16 digun~kan dua (2) partisipasi, yaitu APM dan APK, 

idealnya APM 100% sedangkan APKI dapat lebih tinggi dari 100%. APM jenjang SD 

sebesar 99,69%, jenjang SMP sebe~ar 67,61% dan jenjang SM sebesar 42,IOo/o, 

sehingga dikdasmen scbcsar 78,92o/o.I Bcrdasarkan perhitungan APK, ten1yata APK 

tertinggi juga terdapat pada jenjang $D sebesar 125,27% sedangkan yang tcrc11dah 

pada jenjang SM sebesar 60,39%, I schingga dik<lasmen sebesar 103,44% telah 

mencapai 100%. Lebih rendahnya AP!K di jenjang SM n1enunjukkan partisipasi yang 

rendah jika dibandingkan dengan jenj~ng lainnya. Dengan dernikian, dapat dikatakan 

bahwa jenjang SD mempunyai kond~si yang lebih baik jika dibandingkan <lengan 

jenjang SMP dan jenjang SM karcn{t anak yang bersekolah di jenjang SD paling 

banyak jika <libandingkan dengan jenjflng pendidikan lainnya yang lebih tinggi. 

AMM jenjang SD belum dikctahui idealnya, besarnya AMM ini 1nenunjukkan 

banyaknya Orang Tua yang telah niemprioritaskan anaknya untuk bersekolah di 

jenjang SD dalatn usia yang sesuai. Pjada kenyataaannya, AMM jenjang SD sebesar 

50,19%. Lulusan jenjang SD dan S/v1P yang melanjutkan ke jenjang SMP dan SM 

idealnya adalah 100%. Lulusan jenjang SD yang melanjutkan ke jenjang SMP 
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sebesar 92,54°/o kurang lebih baik k rena belum mencapai l OOo/o. Lulusan jenjang 

SMP yang melanjutkan ke jenjan SM sebesar 79,24% sangat rendah jika 

dibandingka11 dengan yang melanjutk n ke jenjang SMP. Besarnya AM jenjang SMP 

dan SM juga akibat kesadara11 inasy rakat akan pentingnya pendidikan bagi masa 

depan anaknya walaupun jumlah seko ah di jenjang SMP dan SM yang belum cukup 

memadai seperti halnya dengan jenja SD. 

AB5 jenjang SD, AB jenjang SMP dan SM idealnya adalah I 00%. Pada 

kenyataannya, ABS jenjang SD seb sar 96, 1 Oo/o mendekati ideal, sedangkan AB 

jenjang SMP dan SM masing-masing sebesar 99,03% dan 99,63o/o mendekati ideal. 

RLB SD idealnya adalah 6 Tahun, R SMP dan SM idcalnya adalah 3 Tahun. Pada 

kenyataannya, RLB jenjang SD sebes r 6,40 tahun belum ideal karena belum sesuai 

standar akibat siswa yang lulus ti ak tepat pada waktu, terdapat siswa yang 

mengulang, ha! ini yang membuat beb rapa siswa lulus dalam waktu 6 tahun, 7 tahun 

atau 8 tahun. Pada jenjang SMP dan jenjang SM 1nasing-masing sebesar 3,01 dan 

3,00 tahun sudah ideal karena sudah s suai standar. 

Selain itu juga untuk memenuhi ketercukupan guru di Kabupaten Sintang pada 

tahun 2017 Pemerintah Kabupate Sintang melalui Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan bekerja sama dengan p erintah pusat memasukkan Guru-Guru yang 

akan ditempatkan di Daerah-daerah tertinggal dan terluar yang ada berbatasan 

dengan negeri tetangga yang dis ut Guru Garis Depan atau GOD, yang 

perekrutannya dilakukan melalui sis em online di Kementerian Pendidikan Pusat 

dengan katagori pendidikan Sarjana S rata I. Kemudian untuk meningkatkan kualitas 
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Guru di pedalaman pemerintah Kabu aten Sintang juga telah bekerja sama dengan 

pihak pusat melalui program KIA T uru yang biasa disebut Kinerja Akuntabilitas 

Guru, yang 1nana Kabupaten Sintan mcnjadi salah satu Kabupatcn pcrcontohan 

untuk program KIAT Guru tersebut ang di laksanakan di beberapa Keca1natan dan 

Desa yang menjadi tujuan program K AT Guru tersebut. 

4.3.3. Komitmen Guru Dalam Mel3ksanakan 'fugas Pokoknya 

Data yang penulis paparkan m rupakan hasil wawancara dcngan narasumber 

yang mengajar di bebarapa sekolah D, SMP dan SM yang sekolahnya berada di 

lokasi Desa Baning Kota Keca1natan Sintang. Beberapa nara sumber yang menjadi 

penelitian pcnulis baik dari guru P N atau pun guru honor, biasa disebut GTT 

singkatan dari Guru Tidak Tetap. Ad yang mcmberi pendapat untuk komitmen guru 

dalam 1nelaksanakan tugas pokokny . Menurut Wibowo, (2008:348) 1nenyatakan 

bahwa "kompensasi merupakan kont aprestasi terhadap tenaga atau jasa yang telah 

diberikan oleh tenaga kerja". Ad pun Siswanto Sastrohadiwiryo, (2003:181) 

mengatakan bahwa "Kompensasi ial h imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan 

oleh perusahaan kepada tenaga kerja arena tenaga kerja tersebut telah memberikan 

sumbangan tenaga dan pikiran guna encapai tujuan perusahaan". Mengambil dasar 

pendapat tersebut, maka dapat dikat kan bahwa kornpensasi adalah balas jasa dari 

sebuah lembaga terhadap sumbang tenaga, waktu dan pikiran dari karyawannya 

dalam rangka 1nencapai tujuan lem aga. Bila dimaknai dalam pendidikan, maka 

kompensasi ialah imbal balik jasa ya g diterima guru sebagai balas jasa atas tcnaga, 
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' 
' waktu, dan pengetahuan yang diberik*n kepada peserta didik dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan. 

Pemaha1nan kornpensasi tidak s~1na <lcngan upah karcna upah adalah salah satu 

perwujudan nyata dari kompensasi isehingga kompensasi lebih luas cakupannya. 

Dalmn konsep kompensasi dapat I berupa upah, tunjangan innatura, fasilitas 

perumahan, fasilitas kendaraan, tufijangan keluarga, tunjangan kesehatan dan 

beberapa tunjangan Jain yang dapat dirilai dengan uang dan diberikan secara berkala, 

Siswanto Sastrohadiwiryo, (2003: 1 ~1 ). Pada pengelompokan kompensasi secara 

berbeda juga dipaparkan oleh Wibqwo, (2012: 352-363) berupa upah dan gaji, 

insentif dan penghargaan. Kompens~si dapat 111enjadi pendorong seseorang dalam 

bekerja dan juga karena berpengar~h terhadap 1noral dan disiplin tcnaga kerja, 

Siswanto Sastrohadiwiryo, (2003: 181 

O\eh karena itu, setiap lembaga harus dapat memberikan kompcnsasi yang 

seimbang dengan beban kerja yang ~itanggung tcnaga kerja. Selanjutnya, Siswanto 

Sastrohadiwiryo, (2003: 185), menyat?kan bah\va ';kompensasi bertujuan memenuhi 

kebutuhan karyawan, meningk:atkan lproduktivitas kerja, memajukan lembaga dan 

menciptakan keseimbangan dan keadi)an''. Tujuan utamanya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan karyawannya karena jika ~ebutuhannya tcrpenuhi maka karyawan akan 

dapat bekerja secara optimal. Menur4t Sardiman, (2010:102), "Motivasi berpangkal 

dari kata motif yang dapat diartikan ~aya penggerak yang ada dala1n diri seseorang 

untuk melakukan aktivitas.aktivitaS tertentu demi tercapainya suatu tujuan''. 

Sedangkan menurut Usman dalam l:'.ngkoswara dan Aan Komariah, (2010:209), 
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"Motivasi adalah suatu proses untu menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan 

atau tingkah laku untuk memenuhi ke utuhan dalam n1cncapai tujuan". 

Dari dasar pendapat tersebut, m ka dapat dikatakan bahwa 1notivasi tidak dapat 

dilepaskan dari adanya kemauan se eorang untuk 1nencapai sebuah tujuan yang 

ditetapkan sehingga akan berpengaru terhadap perasaan dan c1nosi untuk bcrtindak 

atau melakukan sesuatu. Motivasi ang diberikan sebagai upaya pendorong dan 

perangsang seseorang untuk mela ukan kegiatan atau tugas yang diberikan 

kepadanya dcngan penuh rasa k sadaran, Engkoswara dan Aan Komariah, 

(2010:210). Hasibuan dalam Engkos ara dan Aan Komariah, (2010:211), merinci 

tujuan pcmbcrian motivasi scbagai crikut: a) Dapat mengubah pcrilaku pcgawai 

sesuai keinginan pemimpin; b) M 1npu meningkatkan kegairahan pegawai; c) 

Meningkatkan kedisiplinan pega\vai; d) Mcningkatkan kcscjahtcraan pegawai; e) 

Meningkatkan prestasi kerja pegaw i; f) Meingkatkan moral kerja pegawai; g) 

Meningkatkan rasa tanggungjawab pcgawai tcrhadap tugas; h) Meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi; i) Mempe esar partisipasi pegawai terhadap lembaga. 

Setiap tatanan dalam sekolah, otivasi yang harus diberikan kepala sekolah, 

kepada guru dan pegawai sekolah dengan maksud untuk meningkatkan gairah 

tnengajar, disiplin guru, prestasi, m ral kerja, tanggungjawab terhadap tugas dan 

produktivitas guru. Motivasi dip rlukan untuk memelihara semangat dan 

1neningkatkan produktivitas kerja s seorang. Untuk itu, diperlukan teknik-teknik 

pemberian motivasi yang tepat ole atasan atau lembaga kepada pegawainya. 

Nitisemito dalam Engkoswara dan A Ko1nariah, (2010:218), merinci teknik-teknik 
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motivasi sebagai berikut: a) Pern erian gaji yang cukup; b) Memperhatikan 

kebutuhan social; c) Sesekali mencip akan suasana santai; d) Me1nperhatikan harga 

diri; e) Menernpatkan karyawan pada posisi yang tepat; f) Mcmbcrikan kesen1patan 

untuk 1naju; g) Memperhatikan pcras n aman para pegawai untuk menghadapi masa 

depan; h) Mengusahakan loyalitas karyawan; i) Sesekali 1nengajak karyawan 

berunding; j) Memberi insentif; k) Fa ilitas yang menyenangkan. 

Konsep komitmen organisasi t !ah didefinisikan dan diukur dengan berbagai 

cara yang berbeda. Menurut Chcriri gton dalam Khikmah, (2005:94) "Komitmen 

organisasi sebagai nilai personal, yan • kadang-kadang mengacu sebagai sikap loyal 

pada perusahaan". Robbins, (2003 143) mengemukakan ''Komitmen organisasi 

merupakan salah satu sikap yang ercflcksikan perasaan suka atau tidak suka 

terhadap organisasi tempat bekerja". dapun menurut Mc Neese-Smith, (1996:236) 

"Komitmen organisasional didefini ikan sebagai ukuran kekuatan identifikasi 

karyawan dengan tujuan dan nilai ganisasi serta terlibat didalarnnya, komitmen 

oganisasi juga rnenjadi indikator ya g lebih baik bagi karyawan yang ingin tetap 

pada pekerjaannya atau ingin pin ah". Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa kornitmen organis si adalah sikap suka atau tidak suka terhadap 

pekerjaan atau lembaga tern pat beke ·a yang menjadi indikasi seseorang akan tetap 

loyal pada organisasi tersebut atau m mutuskan untuk pindah. 

Meyer dan Allen, (1993:13 ) mengemukakan tiga komponen tentang 

kornitmen organisasi yakni 1 ). ~fleet ve Commitment, terjadi apabila karyawan ingin 

menjadi bagian dari organisasi arena adanya ikatan e1nosional (emotional 
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attachment) atau rnerasa mempunyai ilai sama dengan organisasi, 2). Continuance 

Commitment, yaitu kemauan individu untuk tetap bertahan dalam organisasi karcna 

tidak menemukan pekerjaan lain atau arena rewards ekonomi tertentu 3). Normative 

Commitment, timbul dari nilai-nilai kafyawan. 

Komitmen pada organisasi te sebut juga membahas kedekatan karyawan 

terhadap organisasi dimana mereka erada dan sckaligus komitrnen merefleksikan 

kekuatan keterlibatan dan kesetiaan karyawan pada organisasi. Keterlibatan dan 

kesetiaan ini sangat dipengaruhi ole seberapa besar pekerjaan yang dibebankan 

pada karyawan sesuai dengan hara an mereka, Babakus, (1996:156). Romzek, 

( 1990:87), menyebutkan bahwa pcni gkatan ko1nitmen organisasi merupakan suatu 

hal yang sangat penting bagi motiva i dan kualitas pegawai yang bekcrja discktor 

publik karena pelayanan publik mcm utuhkan tingkat ko1nitmen yang baik apabila 

komitmen yang dimiliki seorang peg wai baik maka pelayanan publiknya juga baik 

begitu pula sebaliknya sedangkan pe ayanan publik tersebut telah dipengaruhi oleh 

kultural yang ada. 

Beberapa pendapat di atas pe ulis mencoba menyimpulkan terdiri atas: (a) 

kompensasi yang diterima; (b) moti asi dalam mengajar; (c) Komitmen mengajar. 

Dalam hal ini penulis langsung men ambil hasil wawancara pada guru tidak tetap. 

Berdasarkan kompensasi yang diteri a, Guru Tidak Tetap di Kecamatan Sintang 

umurnnya menerima gaji sebesar . 7000 per jam mengajar. Jumlah tersebut 

dikalikan jumlah jam mengajar dala satu minggu, hasil perkalian itu merupakan 

jumlah kompensasi yang diterima g ru tidak tetap setiap bulan. Enam responden 
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; 

mendapat gaji yang bervariasi mulai/ dari Rp. 200.000 hingga Rp. 500.000 setiap 

bulan. Kompensasi tersebut mcnjadi I penghasilan utan1a para GTT karena mereka 

tidak 1ncndapat tunjangan lain sel~in gaji. S1stcn1 kon1pensasi yang bcrlaku 

merupakan kebijakan sepihak dari sfkolah karena para GTT tidak pernah diajak 

berdiskusi ten tang ju1nlah ko1npensasil yang inereka teri1na. 

Berdasarkan hasil wawancara tentang aspek motivasi mengajar yang tinggi 

pada guru tidak tetap, temyata diland4si oleh cita-cita mereka untuk mcnjadi seorang 

guru, adanya peluang untuk melak4kan pekerjaan atau usaha lain, dan harapan 

dimasa depan untuk dapat diangk~ menjadi Pegawai Negeri Sipil. Ko1nitme11 

mengajar adalah bukti keseriusan Para OTT menjalani propcsi sebagai tenaga 

pendidik di Kecamatan Sintang. Para fesponden telah 1nenjadi OTT selama lcbih dari 

5 tahun, bahkan seorang responden Jlang mcrupakan guru Agama di SMP Negeri 3 

Desa Baning Kecamatan Sintang tel~h menjadi tenaga honorer scjak tahun 2014, 

sehingga menjadi bukti bahwa peng,bdian guru lebih besar dari pada ko1npensasi 

yang mereka dapatkan. 

Komitmen mengajar diindik,sikan oleh bentuk komitmen, kesesuaian 

komitmen dengan kompensasi daiji keberlanjutan komitmen tersebut. Dalam 

Pembahasan 1. Kompensasi yang ditqlma Konsep kompensasi adalah scjumlah uang 

sebagai imbal balik dari jasa atas k'nerja mcngajar GTT yang diberikan sekolah. 

Besamya jumlah kompensasi yang di~erima tergantung keputusan dari pihak sekolah 

bersama komite untuk menentuk!n jumlah upah yang dibayarkan. Dalam 

pembayaran upah disisihkan dari ban~uan operasional sekolah (BOS) karena sekolah 
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negeri tidak diperkenankan dalam enarik iuran dari siswa. Aturan ini sangat 

berpengaruh tcrhadap bentuk, jum\· h dan kescsuaian kompensasi yang ditcri1na 

GTT. Untuk itu pihak sckolah har s n1a1npu 1nengatur keuangan sckolah agar 

kegiatan operasional dapat tcrsclc 1ggara dengan baik tennasuk memberikan 

kompensasi GTT. 

4.4. Pembahasan 

4.4.1.Alasan kuat Orang Tua dala n1endukung pendidikan anak-anaknya 

Dari hasil data penelitia pada variabel motivasi belajar mcnggunakan 

bantuan wawancara didapatkan erhitung lcbih besar tabel. Hal ini 1nengandung 

arti bah\va hipotcsis yang diaju an ialah: Ada pcngaruh yang signifikan adanya 

dukungan atau motivasi orang ua tcrhadap belajar anak dan prestasi anak di 

Desa Baning Kota Kecamata11 inta11g Kabupatcn Sintang. Hal ini dapat dilihat 

dari Motivasi belajar karna ada dorongan dari orang tua dalam diri anak untuk 

melakukan kegiatan dcngan scpcnuh jiwa raganya sebagai hasil dari 

pengalaman dan sara terirna ka ih dan adanya interaksi dengan lingkungan di 

sekitamya. Pengertian terseb t nlenjadi dasar sebagai motivasi belajar 

memcgang peranan essensial dala1n peningkatan prestasi belajar. Dengan 

adanya dukungan orang tua <la at meni11gkatkan n1otivasi belajar yang tinggi 

terhadap anak-anak. 

Dengan adanya 1notivasi yang tinggi maka akan dapat menimbulkan 

dorongan yang kuat dari dala anak tersebut untuk sclalu 1nengejar prestasi. 

Menurut McClelland dala1n an1zah B. Uno, (2006: 7) bahwa seseorang 
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mempunyai motivasi untuk be! ar karena adanya kebutuhan untuk berprestasi. 

Motivasi berprestasi merupaka1 fungsi dari tiga variable, yaitu: a). harapan 

untuk mclakuka11 tu gas deng n berhasil, b ). persepsi tentang nilai tugas 

tersebut dan c). kebutuhan untu sukses. 

Untuk itu apabila motiv si belajar seorang anak itu terns 1neningkat, 

maka prestasi belajar diharap an mcningkat pula. Hal ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan ole Wardiyati. A, (2006) telah mcnyimpulkan 

bahwasannya motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam. Pa a penelitian tersebut telah dijelaskan bahwa 

motivasi belajar yang berasal dari bcbcrapa hal sangat berpengaruh dalam 

prcstasi belajar Pendidikan Ag· ma Islam. Faktornya antara lain faktor minat, 

kesadaran diri, semangat, kei ginan, cita-cita, kesukaan, kebutuhan untuk 

berprcstasi clan dorongan ingin hu. 

Pendangan berbeda men enai n1otivasi belajar seperti yang dijelaskan 

Keller dalam Ha1nzah B. Un , (2006: 9) di kemukakan pa11dangan bahwa 

motivasi belajar merupakan s !ah satu proses yang berkesinambungan. Hal 

pertama adalah seseorang ha s mendapatkan perhatian (attention). Setiap 

perhatian yang diberikan ol· orang tua akan membuat anak menjadi 

termotivasi untuk lebih mem elajari sesuatu. Berikutnya anak juga akan 

melihat relevansi (relevance) ntara tujuan dari pembelajaran dengan tujuan 

pribadinya tersebut, bilama a merasa itu lebih relevan maka akan 
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menimbulkan percaya diri (con_ dence) pada anak. Dari hal tersebut anak juga 

akan meman<lang dari segi kepu san (.-;atis_/Ciction) dalan1 mempelajari scsuatu. 

Semua dukungan orang ua terhadap pendidikan anaknya terdiri dari 

dukungan moral dan dukunga 1 materil. Untuk dukungan moril orang tua 

terhadap anaknya rnerupakan ktor yang sangat pcnting dala1n peningkatan 

prestasi belajar pada anak. Ber aitan dengan hal tersebut karena anak masih 

sangat membutuhkan suatu gur yang mampu member fungsi sebagai 

pembimbing dan pendamping s rta tauladan bagi mereka. 

Setiap dukungan moral yang dibcrikan oleh orang tua terhadap 

pendidikan pada anaknya d pat berupa perhatian terhadap pemenuhan 

kebutuhan psikis yang melipu i kasih sayang, keteladanan, bi1nbingan dan 

pengarahan, dorongan serta me 1anan1kan rasa percaya diri. Adanya perhatian 

orang tua yang berupa pemenu an kebutuhan psikis terscbut dengan harapan 

dapat memberikan semangat b lajar anak dalam meraih prestasi belajarnya. 

Pendapat tersebut senada deng n pcnelitian yang dilakukan olch Garminah, 

(2007) dalam penjelasannya ahwa sikap orang tua berpengaruh terhadap 

prestasi kegiatan ekstrakurikul mya. Dari penelitian tersebut telah dijelaskan 

bahwa setiap dukungan orang ua secara psikis yang berupa perhatian, kasih 

sayang dan pemenuhan ke utuhan psikis sangat berpengaruh dala1n 

meningkatkan prestasi belajar k giatan ekstrakulikulcrnya. 

Dukungan moril dari o ng tua ya11g ditunjukkan secara riil sangat 

berpengaruh terhadap prestasi b !ajar, adapun perhatian belajar yang dilakukan 
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I 
dengan berbagai cara misalnyfi: (1) Mengingatkan se\alu kepada anaknya 

barangkali mendapat tugas yan!J harus segera disclesaikan di rumah, (2) Setiap 

aktivitas yang dilakukan anakn~a baik di run1ah 111aupun aktivitas belajar scrta 

dalam pergaulannya, dan (3) Ntemberi perhatian terhadap buku-buku bacaan 

yang dimiliki oleh anaknya. qengan adanya perhatian terhadap pemenuhan 

kebutuhan psikis tersebut di ata~, hal ini akan sangat mempcnnudah bagi orang 

tua dalam mengawasi atau m~mantau aktivitas belajar anaknya selama di 

rumah sebagai penunjang aktiv~tas belajar di sekolah. Dukungan Materil dari 

orang tua terhadap pendidikanl anaknya berupa pemenuhan kebutuhan fisik 

yaitu biaya pendidikan, fasilita~ belajar, alat dan buku kepcrluan belajar. Agar 

terpenuhi kebutuhan fisik ters~but tentunya berkaitan dengan status sosiar· 

ekonomi keluarga atau pendapalan di dalam keluarga itu scndiri. 

Dalam hal ini anak yang orang tua harus me1niliki pendapatan tinggi, 

sehingga semua kebutuhan yang berkaitan dengan aktivitas bclajar akan segera 

terpenuhi, sehingga dengan ticmenuhan kebutuhan belajar tersebut dapat 

menunjang tercapainya prestas~ belajar yang baik yang merupakan harapan 

atau cita-cita akhir dari aktivit<ls belajar. Namun sebaliknya jika dalam suatu 

keluarga yang status ekono1niiiya rendah akan rnerasa kurang mampu dalam 

rnetnenuhi kebutuhan belajar aiiaknya secara pentih, kondisi inilah yang seperti 

akan berdampak pada peroleh~n prestasi belajar yang rendah. Dalam basil 

penelitian yang dilakukan Wid~yati, (2005) telah menjelaskan dalam dukungan 

orang tua yang berupa pernen~han fasilitas belajar siswa sangat me1nbantu 
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siswa dalam mencapai prestasi belajar. Di dalam penelitiannya tersebut telah 

dijclaskan bahwa segala fasilit· s bclajar yang terpenuhi akan rncningkatkan 

motivasi belajar anak baik di sc olah 111aupun di ru1nah, dari ha! tersebut sccara 

keseluruhan dukungan orang ua dalam pemenuhan fasilitas belajar akan 

meningkatkan prestasi belajar arlaknya. 

4.4.2. Ketercukupan Guru dan Sara a Sekolah di Kabupaten Sintang 

Setiap guru 1ne1negang eranan penting dan stratcgis tcruta1na dala1n 

upaya 1nembentuk watak bangs· 1nelalui pcnge1nbangan kepribadian dan nilai­

nilai yang diinginkan. Dari din cnsi tersebut pcranan guru digantikan dcngan 

orang lain, sekalipun dcnga11 te nologi paing canggih. Hal ini disebahkan ada 

dimensidimcnsi pendidikan ya1 g diperanka11 olch guru ti<lak bisa dipcrankan 

oleh mesin, manusia memilik. pcrasan tctapi 1nesin tidak berperasaan dan 

berpikir. Kclebihan n1anusia inilah yang dapat menjamin pendidikan 

mengalami dinamika seiring <l ngan dinamika pengetahuan, teknologi, sent, 

maupun budaya. 

Ketercukupan guru pada ekolah yang ada adalah 1nerupakan hal penting 

untuk menunjang tcrlaksanany denga11 baik dan normal suatu proses belajar 

mengajar dalam sekolah terseb t. Guru merupakan ujung tombak dalam proses 

belajar mengajar didalarn kelas. Oleh karena itu kemampuan guru marupakan 

indikator pada keberhasilan p oses belajar mengajar. Disa1nping itu tugas 

profesionalisme guru juga 1ne cakup tugas terhadap diri sendiri, terhadap 

kcluarga, dan teruta1na tugas dal m lingkungan masyarakat dimana guru tcrsebut 
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tinggal. Tugas-tugas tersebut tida dapat dipisahkan dari kehidupan seorang guru, 

karena bagaimanapun juga sosok ehidupan scorang guru adalah n1erupakan sosok 

uta1na yang berkaitan dengan J"ngkungan din1ana guru tinggal, sch111gga guru 

harus n1empunyai pribadi yang r, ngkap yang harus dapat diperankan din1ana guru 

itu berada. Tugas personal g u yang dimaksud disini adalah tugas yang 

berhubungan dengan tanggungja ab pribadi scbagai pendidik, dirinya sendiri dan 

konsep pribadinya. 

Melihat dari ha-.il penelitia dan data-data yang didapat oleh peneliti bahwa 

ketercupan guru di Kabupaten S ntang sudah cukup memadai dilihat dnri ju1nlah 

gun1 yang tclah di alokasikan ole pihat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Yang 

n1ejadi permalahannya adalah ba yaknya guru PNS yang menu1npuk di Ibu Kota 

Kabupaten dengan alasan karena nengikuti tugas suami atau banyak alasan-alasan 

lain sehingga guru-guru PNS i i lebih banyak di Kota ketimbang mengajar di 

pelosok desa yang mana lebih di ominasi oleh guru-guro honorer. 

Keberadaan sarana dan pr sarana pendidikan memang mutlak dibutuhkan 

diseluruh lembaga pendidikan ala1n proses pendidikan, Salah satunya adalah 

)'ang berada di sekolah yan ada di Desa Baning Kota. Dalam rangk:a 

meningkatkan kualitas pescrta idiknya, Sekolah yang berada di Desa Baning 

Kota 1nelalui Instansi terkait s perti Dinas pendidikan dan Kebudayaan atau 

pun mclalui dana desa yang teralokasikan untuk sekolah selalu herusaha 

mcmcnuhi semua kebutuhan peserta didik dalam proses pendidikannya, 

terutama dalam bidang sarana an prasarana. Fasilitas atau Sarana merupakan 

alat langsung yang digunaka~ dalam sebuah le1nbaga pendidikan untuk 
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mencapa1 tujuan pendidikan, isalnya: ruangan, buku, laboratorium, dan 

sebagainya. Sedangkan prasarata berarti alat tidak langsung untuk mencapai 

tujuan dala1n pendidikan, initalnya: lokasi, bangunan sekolah, lapangan 

olahraga, dan sebagainya. 

Pentingnya sarana dan prasarana yang memadai dan mencakup 

kebutuhan sangat membantu dan menunjang keberhasilan pendidikan di 

lembaga pendidikan. Jika pers diaan sarana dan prasarana tidak memadai, 

maka akan menghambat proses pembelajaran (belajar mengajar). Manajemen 

sarana dan prasarana bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana 

pendidikan agar dapat member kan kontribusi pada proses pendidikan secara 

optimal dan berarti. Kegiata11 engelolaan ini 1neliputi kegiatan perencanaan, 

pengadaan, pengawasan, pen impanan, inventarisasi, penghapusan, scrta 

penataan. Dalam hat ini penul s dapat melihat bahwa sarana dan prasarana 

sekolah yang ada di Desa Bani g Kuta sudah sangat memadai baik dari aspek 

bangunan dan fasilitas.fasilitas lain yang 1nenjadi penunjang kegiatan belajar 

mengajar menurut penulis suda sangat memadai kondisinya. 

4.4.3. Komitmen Guru Dalam Mela sanakan Tugas Pokoknya 

a. Kompensasi yang diteri a 

Ganti rugi atau biasa dis ut kompensasi adalah sejumlah uang sebagai 

imbal jasa atas kinerja meng · ar yang diterima oleh GTT yang diberikan 

sekolah. Adapun jumlah kof pensasi yang diterima tergantung kepada 

keputusan pihak sekolah bersa~a kornite untuk menentukan berapa besarnya 
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jurnlah upah yang akan diba ar. Setiap pembayaran upah disisihkan dari 

bantuan operasional sekolah BOS), ha! ini karena sekolah negeri tidak 

dipcrkenankan menarik iuran dari siswa. Pcraturan tersebut herpengaruh 

terhadap bentuk, ju1nlah dan ke esuaian kompensasi yang diteri1na oleh GTT. 

Untuk itu pihak sekolah harus isa mcngatur keuangan sekolah agar kcgiatan 

operasional dapat terselenggara engan baik termasuk memberikan ko1npcnsasi 

kepadaGTT. 

Adapun bentuk kompens si yang diterima oleh GTT hanya bcrupa upah 

yang setiap bulan. Sementar untuk ko1npensasi lai11 sepcrti tunjangan 

kesehatan, uang transportasi at u uang !auk pauk tidak pernah diterima olch 

GTT. Bahkan OTT yang aktif ala1n mcngcn1bangkan potensi peserta didik di 

luar kewajiban pokok pun, tid k mendapatkan perhatian atau tunjangan yang 

lebih besar dari GTI atau gu u yang bcrstatus PNS tapi pasif. Sedangkan, 

Provinsi lain di Indonesia, pe erintah daerahnya secara aktif me1nberikan 

tunjangan kesehatan dan trans ortasi kepada OTT yang 1nereka dianggarkan 

melalui dana APBD. Bentuk i bal bahk non-profit atau imbal balik sosial 

seperti penghargaan tidak pern h diterima. OTT ha11ya datang saat 1nengajar 

untuk mengajar tanpa pen1ah I cndapat perhatian pihak sekolah. Kesenjangan 

gaji dan tunjangan membuat osisi OTT dalam lingkup pendi<lika11 sekolah 

menjadi terabaikan. Kerja kera , saran atau idc yang disa1npaikan OTT demi 

kemajuan sekolah tidak diinda kan karena status honorer mereka. GIT sering 
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diminta mengerjakan tugas gu PNS tanpa diimbangi bonus oleh sekolah atau 

guru PNS yang me1ninta bantu 1. 

Besar keterkaitannya d gan jun1lah ko1npensasi, hampir di sen1ua 

responden 1nenyatakan bahwa onor yang teri1na oleh mereka masih diba\vah 

Upah Minimum Provinsi (UM ) yaitu sebesar Rp. 500.000,- perbulan. Jumlah 

ini tentu sangat jauh standar hi up layak dan UMP yang ditetapkan pemerintah 

Provinsi sebesar Rp. 1.060. 00,- apalagi ini dikaitkan dengan tingkat 

kesejahteraan yang harus se1n stinya mcrcka terima sebagai seorang tenaga 

profesional. Permasalahannya dalah bahwa guru GTT belum dilindungi oleh 

payung huku1n yang 1nengatur cntang standar upah. Selain itu juga belum ada 

aturan yang mengatur tentang 1asa kerja mereka. Yang menyebabkan standar 

upahnya sangat rentan ditentu an secara scpihak oleh yayasan atau pihak 

sekolah negeri, tanpa adanya ra a pertimbang kualifikasi pendidikan dan masa 

bakti kerja seorang GTT yang t lah n1cngabdi lebih dari dua tahun atau lebih. 

Pada bagian sebelumnya telah disampaikan, bahwa setiap upah yang 

diterima honor masih jauh d' angka Standar Kehidupan Layak manusia 

Indonesia. Seperti dari basil awancara dengan beberapa responden yang 

menyebutkan bah¥,ra upah dite '1nanya hanya cukup untuk membeli bumbu 

dapur saja atau sekedar cukup untl1k 111e1nbeli bahan bakar 1ninyak (BBM) 

kendaraan yang digunakannya ala1n 1nelaksanakan tugas sehariMhari. Honor 

atau upah tersebut masih s ngat kurang apabila digunakan memenuhi 

kebutuhanMkebutuhal lain seper i pangan, sandang dan papan (primer), apalagi 
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untuk kebutuhan sekunder sebagai upaya untuk pengernbangan kapasitas 

sebagai tenaga pendidik da pengajar seperti mc1nbcli bahan bacaan, 

berlangganan koran pendidika atau mengikuti seminar dan pelatihan. Untuk 

me1nenuhi kebutuhan tersebut ilihan akhir adalah para GTT harus mencoba 

mencari alternatif pekerjaan I in atau usaha sarnpingan untuk mcmcnuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. pabila ini terjadi, maka sebagian waktu OTT 

akan digunakan untuk melakuk n pekerjaan selain mengajar atau akibat yang 

\ebih buruk, kegiatan mengaja hanya dijadikan pekerjaan sampingan akibat 

kecilnya kompensasi yang <lite · a. 

b. Motivasi Mengajar 

Dorongan atau motivasi adalah se1nagat seseorang untuk n1elakukan 

sesuatu. Motivasi tersebut dapa berasal dari dalam dirinya sendiri (instrinsik) 

ataupun berasal dari luar diriny ( ekstrinsik) seperti orang lain dan lingkungan. 

Dorongan untuk mengajar pada guru tidak tetap bersifat abstrak dan kompleks 

sehingga perlu upaya untuk 1ne11etakan n1otivasi atau doronga11 tersebut secara 

konkrit, karena jika dilihat da · upah yang diterima jelas bukan merupakan 

motivasi utama dalam menjala kan tugasnya sebagai tenaga pendidik dengan 

status sebagai honorer. Dari ha ii wawancara, observasi di lapangan dan dari 

studi pustaka yang dilakuka sebagai penulis mencoba berusaha untuk 

n1engklasifikasikan hal-hal yan 1nenjadi dorongan (motivasi) bagi GTT dalam 

menjalankan amanah yang dibe ikan kepadanya. Adapun aspek-aspek motivasi 

mengajar tersebut meliputi: (1) esesuaian dengan cita-cita yang diindikasikan 
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oleh keinginan menjadi guru, 1epuasan dalam bekerja dan kerelaan menjadi 

GTT; (2) peluang yang ingin di 111bil oleh GIT; (3) pilihan hidup dan harapan 

akan masa depan. 

Kesesuaian antara cita-ci~a de11gan kc1nan1puan 1newujudkan cita-cita 

tersebut dapat bcrsumber dari keinginan yang kuat sehingga apabila telah 

mampu diperoleh dapat memb rikan kepuasan dan kerelaan dala1n n1enjalani 

cita-cita yang ada. Sebaiknya anusia sebagai makhluk ekonorni, para GTT 

juga membutuhan dukungan ecara finansial guna memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari- hari. Masala nya dukungan tersebut tidak dapat diperoleh 

dari profesi yang mereka geluti ekarang ini. Kondisi sepcrti ini yang me1naksa 

GTT untuk lebih mcmiliki inisi tif dan kreatif dalam melihat peluang disektor 

Jain agar dapat menutupi keku ngan dari penghasilan yang mcreka dapatkan 

dari sekolah. Dari basil wawan ara dan observasi, rata·rata semua responden 

memiliki pekerjaan lain dan saha sampingan sebagai sumber pcnghasilan 

altematif diluar pekerjaan utam nya. Menjadi seorang guru merupakan pilihan 

yang sangat berani. Artinya her ni menjalani berarti berani menghadapi semua 

konsekuensi yang akan mengiri gi profesi ini. Profesi seorang guru menempati 

posisi teratas dalmn aspek kem nfaatan tepati menempati posisi terbav.'ah dari 

aspek penghasilannya. Dari as s kemanfaatannya profesi guru adalah profesi 

utama yang telah melahirkan rofesi·profesi lain, Seperti Dokter, pengacara, 

hakim, atau pekerjaan apapun idunia ini tidak akan pernah ada jika tidak ada 
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guru. Tetapi dari segi penghasilannya, profesi ini masih sangat jauh dibawah 

1)enghasilan profesi lain. 

Propesi me11jadi seorang ru bcrarti harus ikhlas dala1n n1enjalani setiap 

aktivitas mendidik dan mengaj r. Berbagai ihnu yang telah dipelajari harus 

sedapat mungkin dapat dibe "kan kepada siswa, tanpa harus dikurangi 

sedikitpun. Suri tauladan yang baik harus selalu diccnninkan dalam segala 

perbuatan dan perkataan sehing a dapat inenjadi contoh bagi siswa. Kreatifitas 

yang ada haruslah selalu dikem angkan dalam proses bclajar mengajar dikelas 

sehingga kegiatan pcmbelaj ran tidak menjadi rutinitas dan terasa 

membosankan. Yang terpenting adalah guru hasus selalu senantiasa 1nau terus 

belajar dan mcngcmbangkan apasitas dirinya, agar dapat tncngantisipasi 

berbagai perubahan yang terjadi 

c. Komitmen Mengajar 

Aspek penelitia11 terakhi adalah mengenai komitmen mengajar guru 

tidak tetap di Kecamatan Si ang. Komitmcn ini dipaparkan berdasarkan 

indikator bentuk komitmen G di sekolah, kesesuaian komitmcn dengan hasil 

yang mereka peroleh serta keb rlanjutan komitmen terscbut. Kon1itmen dapat 

dimaknai sebagai sebuah keteta an hati untuk nielakukan sesuatu atau bertahan 

dalam sebuah kondisi tertentu b rikut konsekuensi yang termasuk didalamnya. 

Komitmen yang ditunjukkan o eh OTT di Desa Baning Keca1natan Sintang 

sebenamya tidak perlu diraguka lagi. Lama mengejar yang rata-rata lebih dari 

3 tahun telah menjadi bukti kes riusan mereka menjalani profesi ini. 

44256

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



112 

Serupa dengan tugas d. tanggung jawab dalam mernberikan ilmu 

pengetahuan melalui peroses p 11belajaran dike\as, berbagai bcntuk komitmen 

GTT terhadap peningkatan kua 1tas pendidikan tidak perrnah 1nen<lapat upah 

yang sesuat dari pihak sekola Dalihya, karena komitmen n1engajar sesuai 

tepat waktu merupakan tugas tama yang memang diwajibkan atas mereka. 

Adapun kontribusi yang diberi an oleh GTT diluar mengajar, hanya dianggap 

sebagai bentuk bakti mereka pada sekolah karena memang pihak sekolah 

tidak pemah meminta GTT m lakukan hal tersebut. Meski tidak mendapat 

upah yang sesuai, GIT tetap bcrtekad melanjutkan komit1nen yang telah 

mereka buat demi tercapainy tujuan 1nulia yakni 1nencerdaskan generasi 

pencrus di daerah asalnya. Keb lanjutan komit111en tersebut dibuktikan gengan 

tetap menjaga kontribusi yan telah rnereka lakukan selama ini dan tcrus 

berupaya meningkatkan kualit s diri de1ni peningkatan kualitas siswa yang 

dididik dan sekolah tempat mer ka bernaung. 

Penelitian ini telah 1ne1n erkuat beberapa teori bahwa komitmen kerja 

guru sebagai variabel idepende dipcngaruhi oleh berbagai variasi dari variabel 

independcn yaitu kepribadian uru dan konflik organisasi, dalam kaitan ini 

basil penelitian yang diperole konsistcn dcngan teori yang diajukan. Hasil 

dalam penelitian ini membu tikan bahwa kepribadian guru men1punya1 

pengaruh positif dan signifik 

terhadap komitmen kerja guru. 

paling kuat, setelah itu konflik organisasi 
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Dalam penelitian ini pen lis mencoba menambahkan kata Konflik yang 

1nerupakan setuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam sebuah rangkaian 

helajar mengajar disekolah. D mana disana terdapat adanya interaksi antar 

kepala sekolah dan guru, guru an guru itu scndiri maupun guru yang sering 

berinteraksi kepada murid yan n1ereka ajar di ruang kelas. Konflik adalah 

percekcokan, perselisihan atau pertentangan. Konflik tidak dapat dihindari, 

tetapi dapat dikendalikan, dike! la bahkan disinergiskan menjadi sesuatu yang 

dinamis. Dalam pengendalian konflik yang merupakan salah satu tugas 

pernimpin dalam kepemimpi annya. Konflik sebagai sesuatu yang tak 

terhindarkan. Konflik merekat erat dalam tugas guru dalam melaksanakan 

kegiatan. Petentangan atau kon ik akan selalu ada selama guru itu ada, baik 

secara individu maupun kelornp k dalam suatu organisasi. 

Konflik dapat terjadi aki at struktur organisasi dan relatif terpisah dari 

individu yang menduduki per an di dalam struktur tersebut, ketergantungan 

pada sumber daya tersebut ya g langka serta suatu kegiatan sekolah yang 

diperebutkan lebih dari satu or ng. Konflik antar individu dapat diakibatkan 

adanya konflik struktural, keti aksenangan terhadap orang lain atau faktor 

lainnya. Konflik ini terjadi pad waktu timbul hambatan komunikasi diantara 

pihak-pihak yang bersangkuta . Konflik semacam ini disebut juga konflik 

emosional (emotional issues), yaitu perasaan negatif antar individu seperti 

ketakutan, ditolak, sentimen, m ah, dan tidak percaya diri. 
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Ada beberapa cara dalam mengatasi konflik diantaranya adalah dengan 

1nclakukan negosiasi atau taw r menawar, dcngan 111elakukan konsoludasi 

diantara pihak-pihak terlibat, d ngan rnenggunakan jasa pihak ketiga, dengan 

menetapkan atau mcnciptakan juan bersama dengan memfokuskan pada dua 

dimensi, dengan menggunakan rediksi yang lcbih ko11tekstual. 

4.4.4 Peran Teknologi Dalam Pendi ikan 

Masuknya aplikasi Ruangguru i dunia 1naya din1ana aplikasi ini telah sampai 

pada para stakeholder pendidika , murid, guru, orang tua, pen1etintah, 

institusi. Aplikasi Ruangguru juga telah menyediakan sistcm atau tata kelola 

pembelajaran (learning n1anagement system) sehi11gga dapat digunakan oleh 1nurid 

dan para guru dalam mengelola kegia an bclajar di dalam kelas secara virtual melalui 

Kelas Saya. Dengan dilengkapi oleh ribua11 bank soal yang kontennya disesuaikan 

dengan kurikulum yang sedang berla di Indonesia, serta peralatan analisis hasil tes, 

pengguna juga dapat memanfaatkan ya tanpa harus dipungut biaya. U11tuk para 

murid, kalian dapat mengerjakan se1 ua latihan soal secara online, baik itu melalui 

"1-vebsite Ruangguru maupun aplik si Ruangguru, bisa sambil bcrmain ga1ne 

Petualangan Nusantara. Pada Aplika i ini juga berbagai Jatihan soal yang disusun 

berdasarkan topik mata pelajaran, d pat kalian kalahkan dengan cara menangkap 

monster-monster yang tersebar pada iap topik n1ata pelajarannya. Rancangan yang 

paling mutakhir yang tclah tersedia pada setiap latihan soal online ini sengaja di 

hadirkan untuk menambah nuansa dal m belajar agar semakin menyenangkan. 
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Hadimya Aplikasi Ruangguru pertama kali dalam marketplace 

dalam pe11carian guru privat. San1pai saat ini, aplikasi Ruangguru sudah lebih dari 

50.000 guru yai1g telah dapat terfasilit si, sudah n1enjadi layanan pendidikan berbasis 

teknologi terdepan di Indonesia, serta engembangkan lapangan pekerjaan para guru 

yang sebelumnya tidak: pemah terp· irkan. Kita menyadari, saat sekarang untuk 

kebutuhan memperoleh akses pendi ikan dengan baik haruslah ada inovasi baru 

yang 'out o.f the box', dari scbab i pada awal tahun 2016, peluncuran aplikasi 

Ruangguru mobile on-demand pemb lajaran dengan jarak jauh yang lcbih intensif 

untuk para murid. Terlayani dcngan adirnya guru online yang standby setiap hari 

selama 16 jam dalam setiap harin a, untu belajar secara privat kali ini dapat 

dilakukan kapan saja dan di rnana saj . Dcngan cara yang sangat 1nudah, yaitu cukup 

dengan 1nernotret soal yang sulit, up oad, dan chat! audio call dengan guru online, 

rnernbuat para rnurid merasakan sem kin benna11faatnya menggunakan smartphone 

mereka dalam belajar. 

Aplikasi Ruangguru.com juga t !ah mcnya1nbung akses para orang tua dalam 

memonitor perkembangan cara belaja anaknya, dengan hadimya aplikasi Ruangguru 

- Orang Tua yang diluncurkan pada eptembcr 2016 lalu. Dengana adanya aplikasi 

mobile ini, orang tua juga dapat m ngetahui jadwal privat anak mereka, melihat 

laporan belajar, hingga memberikan ating danfeedback kepada guru. Untuk dapat 

member dukungan dalarn proses pe belajaran yang membuat para murid merasa 

nyarnan, aplikasi Ruangguru.co1n tel h 1nengemas layanan dan produknya dengan 

sentuhan personalisasi. Dengan me buat Video Belajar, yang nlembuat pcnonto11 
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dengan cepat mudah mengerti topik ang akan disajikan hanya dengan kurang dari 

10 menit. Hadil dengan lebih lengka menggunakan nnimasi sebagai 'alat peraga' 

yang dipakai penyaji, yang berasal d ri berbagai universitas~universitas terna111a di 

seluruh dunia. 

Aplikasi Ruangguru bukanlah a11ya sekcdar sebuah bisnis, tetapi 1nelainkan 

sebuah peluang untuk membangun ndonesia untuk lebih cerdas lagi, membuka 

lapangan pekerjaa11 yang Jebih luas, erta bennanfaat secara teknologi yang sangat 

relevan dengan kebutuhan Indones a akan sebuah akses pendidikan. Dengan 

penggunaan ponsel pintas yang scrn kin hari se1nakin tnarak di Indonesia, maka 

tidak menutup kemungkinan bahwa uatu saat proses belajar mengajar di Sekolah 

tidak perlu lagi dengan tatap muka an ara Guru da11 murid. Cukup dengan 1nengakses 

aplikasi ini semua proses belajar n engajar bias berjalan dengan baik, tentunya 

dengan makin lancarnya akses inteme yang tersedia. 

Kecanggihan teknologi yang ki a rasakan saat ini yang sudah mulai menjamur 

di berbagai kota-kota besar di Indon sia, tidak sen1ua akses kccanggihan teknologi 

tersebut dapat dinikmati oleh saudar -saudara kita di pelosok desa yang hidupnya 

sangat jauh dari kehidupan yang 1 yak mulai dari listrik, air, sampai kepada 

teknologi telekomunikasi yang akses ya bclum bias terjangkau secara merata. Untuk 

di Kalimantan Barat khususnya Kabupaten Sintang tidak semua akses 

telekomonikasi ini dapat dirasakan !eh masyarakat luas, tcrbatasnya jangkauan 

akses ini sangat masih banyak diras kan oleh masyarakat Kabupaten Sintang yang 

bcrada di Keca1natan-kecamatan yan untuk akses infrastruktumya saja sangat sulit 
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untuk ditempuh dengan jalur darat. al inilah yang menyebabkan lambannya akses 

tcleko1nunikasi 111asuk ke pedalaman abupaten Sintang. 

Bcrkaitan dengan revolusi in ustry 4.0 yang scngan hangat-hangatnya di 

ga\akan oleh Pe1nerintah sekarang, s dah mulai dirasakan oleh sebagian masyarakat 

Kabupaten Sintang khususnya di daerah ibu kota kecamatan yang akses 

infrastrukturnya masih dapat dilalai baik jalur darat 1naupun sungai, di ibu kota 

kecamatan untuk akses telekomunika i yang berkaitan dengan internet sudah banyak 

yang merasakan manfaatnya seiring engan banyaknya pengguna internet ini, maka 

di Kabupaten Sintang sekarang su ah banyak sekali Intansi-intansi yang sudah 

menggunakan fasilitas internet ini emi kelancaran pekerjaan dikantor. Untuk di 

sekolah-sekolah sendiri juga sudah ulai ada yang rnenggunakan fasilitas i11ternet, 

narnun belu1n sernua sekolah yang ernanfaatkannya dengan alasan keterbatasan 

dana yang dirniliki oleh sekolah terse ut. 
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~AB V 

KESIMPUIJAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitan ini penulis clapat njengambil kesimpulan : 

I. Penelitian ini telah membuktikanl bahwa motivasi belajar clan dukungan orang 

tua berpengaruh terhaclap prestaji belajar siswa. Oleh sebab itu dalam upaya 

meningkatkan prestasi siswa makµ upaya-upaya meningkatkan motivasi belajar 

dan dukungan orang tua harus dil:ipayakan oleh fihak yang berwenang. Dalam 

konstek sekolah bahwa upaya '*eningkatkan motivasi belajar clan dukungan 

orang tua merupakan bagian tanggungjawab kepala sekolah. Aclapun bentuk-

bentuk motivasi orang tua terba~p kegiatan belajar anak adalah mendampingi 

anak saat belajar atau mengerj~an pekerjaan rumah, rnemenuhi keperluan 

sekolah anak berupa peralatan njiaupun seragam sekolah, memberikan hadiah 

jika anak memperoleh nilai a$u prestasi yang baik, rnengantar anak ke 

sekolah, mengajak anak berlibui)in, menyediakan sarana dan prasarana dalarn 

belajar dan lain sebagainya. 

2. Ketercukupan Guru dan sarana 'ekolah di Kabupaten Sin tang masih di dapati 

kurang fokus pada upaya men/ngkalkan knalitas Guru dan sarana belajar 

mengajar, sehingga masih ditenjui Guru yang kurang layak dan ideal dalarn 

mengajar. Pendidikan pada jenjaµg SD tidak rnenjadi proritas oleh pemerintah 

baik daerah maupun pusat, karqna pada jejang inilah yang 1nerupakan dasar 
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penanaman nilai-nilai baik d i nilai sosial sampai nilai ·agama sehingga 

terbentuk:lah karakter yang m njadi modal untuk masuk pada jenjang yang 

berik:utnya bukanlah menjadi h l yang menyulitkan lagi. 

3. Masih kurangnya ibal jasa a kinerja para Guru yang dialami di Kabupaten 

Sintang, hal ini menjadi men ya komitmen Guru k:hususnya pada tenaga 

Guru Tidak Tetap (GTT). Up atau honor yang diterima masih jauh dari 

angka standar kehidupan layak usia indonesia. 

5.2. Saran 

Dari basil penelitian ini juga p nulis akan menyampaikan saran-saran agar ke 

depan khususnya Kabupaten Sintan bisa lebih baik di bidang pendidikan dan 

bidang-bidang yang lainnya, adapun berapa saran-saran ini antara lain : 

a. Setiap orang tua dapat menyad · bahwa prestasi ~aknya sangat dipengaruhi 

dengan adanya dukungan orang tua baik moril maupun materil. Oleh sebab itu 

jalinan komunikasi dengan dan pemenuhan fasilitas belajar akan 

membangun motivasi anak un meningkatkan prestasi belajar. 

b. Kepada Pemerintab Kabupaten intang untuk fokus pada upaya meningkatkan 

knalitas guru agar diperole jnmlah guru yang layak dan ideal, 

mengoptimalkan ketersediaan ana teknologi informasi, sehingga tidak ada 

lagi kita melihat babwa anak-an di perdesaan tidak mengenyam pendidikan 

yang memadai. 

c. Mengingat ko1nitmen guru daJ melaksanakan tugas khususnya di Kabupaten 

Sintang masih di katagorikan ~ggi, untuk itu diharapkan guru untuk dapat 
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mempertahankan komitmenn a dalam mengajar. Sehingga komitmen guru 

dalam mengajar di sekolah b an hanya dipandang sebagai kewajiban namun 

lebih kepada keinginan untuk isa memberikan ilmu yang dimilikinya sebagai 

amaljariahnya. 
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I. Identitas Responden : 
Nama 
Tanggal 

II. Petunjuk : 

124 

DAFTrR ANG KET 

Jawablah pertanyaan di bawah lini dengan memberikan tanda (X) pada salah 
satu jawaban yang scsuai. 

III. Pertanyaan : 
1. Apakah orang tua memberik~n motivasi agar anak giat dalam bclajar? 

a. Ya 
b. Tidak 
c. Kadang-kadang 

2. Apasaja bentuk-bentuk moti'1asi yang diberikan orang tua kepada anak? 
a. Mendampingi anak dan e· 
b. Memberikan hadiahjika 

1berikan perhatian saat ia belajar 
ak mendapat nilai yang baik 

c. Memfasilitasi sarana dan drasarana yang dibutuhkan anak dalam belajar 

3. Apa pengaruh yang dirasakatj dari pemberian motivasi oleh orang tua? 
a. Semangat belajar 
b. Tidak semangat belajar 

c. Kurang semangat belajar 

4. Sarana dan prasarana apa yatjg diberikan orang tua sebagai bentuk 1notivasi 
belajar kepada anak? 

a. Menyediakan buku-bu~ pelajaran dan peralatan sekolah yang 
dibutuhkan anak 

b. Mendaftarkan anak pada 14tnbaga bimbingan belajar/Jes 
c. Mendatangkan guru les privat ke rumah 

5. Apakah motivasi yang dib~rikan orang tua dapat meningkatkan gairah 
belajar anak? 

a. Ya 
b. Tidak 

c. Kadang·kadang 

I 
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6. Bagaimana respon anak terhabap 1notivasi yang diberikan orang tua 
terhadap kegiatan belajar ana~ ? 
a. Sangat bagus 
b. Bagus 
c. Kurang bagus 

125 

7. Bagaimana realita prestasi ~el ajar anak terkait pemberian motivasi oleh 
orang tua kepada anak? 
a. Kemampuan belajar anakl perlahan-lahan meningkat dan semakin lcbih 

baik dari sebelumnya 
b. Prestasi belajar anak sen/iakin meningkat dan mernperoleh nilai yang 

memuaskan 
c. Kemampuan belajar anak ~elum meningkat dan prestasinya masih rendah 

8. Kendala apa saja yang dihad~pi orang tua dalam me1notivasi belajar anak? 
a. Terbatasnya waktu yang ~imiliki orang tua untuk mendampingi anaknya 

belajar 
b. Kadang kala anak rrienjadi manja dan 1nenginginkan setiap 

pennintaannya dipenuhi 
c. Kurangnya kecakapan or~ng tua dalam mcmilih cara/bentuk motivasi 

yang dapat mendukung kegiatan belajar anak 

I 
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Hari 

INSTRUMf; N PENELITIAN 
PEDOMAN OBSERVA I PENELITIAN LAPANGAN 

MENGENAI DU UNGAN ORANG TUA 
TERIIADAil PRESTASI ANAK 

DI DESA BANING KC fA KECAMATAN SINTANG 
KABU 'ATEN SINTANG 

Tanggal 

KE TERAN GAN 
NO. PERNYAT AN YA TIDAK 

I. Orang Tua memberikan motivasi belajar kepada anak 
melalui berba2"ai bentuk vanv ber eda 

2. Orang tua menyadari pentingnya jnemberikan motivasi 
k~ada anak 

3. 
Bentuk motivasi yang diberikan o rang tua kepada anak 
sangat dipengaruhi oleh berbagai aktor, baik ekonomi 
maunun nendidikan 

4. Orang tua ikut berpartisipasi dala tn kegiatan belajar anak 

5. Orang tua ikut memfasilitasi sara a dan prasaran belajar 
anak sesuai dengan kemampuan ang di1niliki 

6. 
Motivasi yang diberikan orang tu kepada anak 
memberikan dampak oositif 

7. Orang tua menghadapi beberapa I endala dala1n 
memberikan motivasi belaiar ken. da anak 
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INSTRUj\fEN PENELITIAN 
PE DOMAN WA WANCAR4 DENGAN ORANG TUA MEN GEN AI 

DUKUNGAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN DAN 
PENGARUHNYA TERHAbAP PRESTASI BELAJAR ANAK DI 
DESA BANING KOTA KE~AMATAN SINTANG KABUPATEN 

SINTANG 

I. Identitas Rcsponden : 
Nama 
Tanggal 

JI. Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana kondisi belajarlanak saat ini menurut orang tua? 

2. Apa tujuan rnemberikan mfltivasi belajar kepada anak? 

3. Apa faktor-faktor yang m~pengaruhi orang tua sehingga inemotivasi a11ak 
dalam belajar '? 

4. Bagaimana partisipasi oratjg tua dalam kegiatan bclajar anak? 

5. Sarana atau prasarana apa ~aja yang diberikan oleh orang tua sebagai bentuk 
motivasi belajar kepada anhk? 

6. Apa saja bentuk-bentuk ~otivasi orang tua terhadap peningkatan prestasi 
anak? 

7. Bagaimana dampak dari mfltivasi orang tua terhadap kegiatan belajar anak? 

8. Kendala apa saja yang d'hadapi orang tua dalam memberikan motivasi 
belajar kepada anak? 
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